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Artinya:“Jika kamu dalam perjalanan (dan bermu'amalah tidak secara tunai) sedang
kamu tidak memperoleh seorang penulis, Maka hendaklah ada barang
tanggungan yang dipegang (oleh yang berpiutang). akan tetapi jika
sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, Maka hendaklah yang
dipercayai itu menunaikan amanatnya (hutangnya) dan hendaklah ia
bertakwa kepada Allah Tuhannya; dan janganlah kamu (para saksi)
Menyembunyikan persaksian. Dan Barangsiapa yang menyembunyikannya,
Maka Sesungguhnya ia adalah orang yang berdosa hatinya; dan Allah
Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.”1 (QS. Al-Baqarah: 283).

MOTTO

“Selama ada keyakinan, semua menjadi mungkin” (Yunita Reza Fahlevi, 2019)

1 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Terjemah Perkata (Bandung: Semesta Al-
Qur’an , 2013), 49.
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ABSTRAK

Yunita Reza Fahlevi, M.F. Hidayatullah, 2019, Analisis Fluktuasi Harga Emas Dan
Pendapatan Terhadap Penyaluran Kredit KCA Di PT. Pegadaian (Persero) Cabang
Pembantu (CP) Bondowoso Tahun 2016-2018

Keberadaan Perum Pegadaian dalam perekonmian rakyat sangat berarti terutama
dalam hal pemberian pinjaman untuk kebutuhan konsumtif atau lainnya yang sifatnya
mendadak. Dengan adanya jasa pegadaian maka hal tersebut cepat dapat diatasi karena
prosesnya cepat dan jumlah uang yang diperlukan dapat disesuaikan dengan kebutuhannya.

Mengenai rumusan masalah yang diteliti dalam  skripsi ini adalah: 1) Apakah
fluktuasi harga emas berpengaruh secara signifikan terhadap penyaluran kredit KCA di PT.
Pegadaian (Persero) Cabang Pembantu (CP) Bondowoso Tahun 2016 – 2018
(menggunakan laporan keuangan per bulan)? 2) Apakah pendapatan berpengaruh secara
signifikan terhadap penyaluran kredit KCA di PT. Pegadaian (Persero) Cabang Pembantu
(CP) Bondowoso Tahun 2016 – 2018 (menggunakan laporan keuangan per bulan) 3)
Apakah fluktuasi harga emas dan pendapatan berpengaruh signifikan secara simultan
terhadap penyaluran kredit KCA di PT. Pegadaian (Persero) Cabang Pembantu (CP)
Bondowoso Tahun 2016 – 2018 (menggunakan laporan keuangan per bulan)?

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dirumuskan, maka penelitian ini bertujuan
untuk: 1) Untuk mengetahui apakah fluktuasi harga emas berpengaruh signifikan terhadap
penyaluran kredit KCA di PT. Pegadaian (Persero) CP Bondowoso tahun 2016-2018
(menggunakan laporan keuangan per bulan). 2) Untuk mengetahui apakah pendapatan
berpengaruh signifikan terhadap penyaluran kredit KCA di PT. Pegadaian (Persero) CP
Bondowoso tahun 2016-2018 (menggunakan laporan keuangan per bulan). 3) Untuk
mengetahui apakah fluktuasi harga emas dan pendapatan berpengaruh signifikan secara
simultan  terhadap penyaluran kredit KCA di PT. Pegadaian (Persero) Cabang Pembantu CP
Bondowoso tahun 2016-2018 (menggunakan laporan keuangan per bulan).

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan studi dokumentasi. Sumber data yang digunakan oleh peneliti
untuk meneliti adalah data sekunder

Hasil dari penelitian ini adalah: 1) Nilai signifikansi untuk variabel Fluktuasi Harga Emas (X ) adalah sebesar 0,000. Karena nilai signifikansi lebih kecil 0,000 < 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa variabel Fluktuasi Harga Emas ( X )  berpengaruh signifikan terhadap
variabel penyaluran Kredit KCA di PT. Pegadaian (Persero) CP Bondowoso tahun 2016-
2018. 2) Nilai signifikansi untuk variabel Pendapatan ( ) adalah sebesar 0.741. Karena
nilai signifikansi lebih besar 0,741 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa variabel
Pendapatan ( ) berpengaruh namun tidak signifikan  terhadap variabel penyaluran Kredit
KCA di PT. Pegadaian (Persero) CP Bondowoso tahun 2016-2018. 3) Nilai signifikansi
secara simultan variabel Fluktuasi Harga Emas ( X ), Pendapatan ( ) terhadap variabel
penyaluran Kredit KCA adalah 0,000. Karena 0,000 < 0,05 maka variabel Fluktuasi Harga
Emas ( X ), Pendapatan ( ) berpengaruh signifikan secara simultan terhadap variabel
penyaluran Kredit KCA di PT. Pegadaian (Persero) CP Bondowoso tahun 2016-2018.

Kata Kunci : Harga Emas, Pendapatan, Kredit KCA.
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ABSTRACT

Yunita Reza Fahlevi, M.F. Hidayatullah, 2019: analysis of gold price fluctuations and
income towards KCA credit distribution at PT. Pegadaian (Persero) Bondowoso (CP) branch
in 2016-2018.

The existence of public housing pawnshop in the small people’s economy is very
meaningful especially in terms of lending to consumers or other consumptive needs. With
the existence of pawnshops, it can be quickly overcome because the process is fast and the
amount of money needed can be adjusted to their needs.

Regarding Formulation The problems examined in this thesis are: 1) Does
fluctuations in the price of gold have a significant effect on KCA credit distribution at PT.
Pegadaian (Persero) Bondowoso (CP) branch  in 2016-2018 (use financial statements per
month)? 2) Does income have a significant effect on KCA credit distribution at PT.
Pegadaian (Persero) Bondowoso (CP) branch  in 2016-2018 (use financial statements per
month)? 3) Whether gold price fluctuations and income have a significant effect
simultaneously on KCA credit distribution at PT. Pegadaian (Persero) Bondowoso (CP)
branch  in 2016-2018 (use financial statements per month)?

Based on the problems that have been formulated, the study aims to: 1) To find out
whether fluctuations in the price of gold have a significant effect on KCA credit distribution
at PT. Pegadaian (Persero) Bondowoso (CP) branch  in 2016-2018 (use financial statements
per month). 2) To find out what is income have a significant effect on KCA credit
distribution at PT. Pegadaian (Persero) Bondowoso (CP) branch  in 2016-2018 (use financial
statements per month). 3) To find out whether gold price fluctuations and income have a
significant effect simultaneously on KCA credit distribution at PT. Pegadaian (Persero)
Bondowoso (CP) branch  in 2016-2018 (use financial statements per month).

This study uses a quantitative approach. Data collection techniques in this study used
documentation studies. Data sources used by researchers to research are secondary data.

Theresults of this study are: 1) Significance value for the variable price fluctuations
in gold (X1) is 0,000. Because the significance value is smaller 0,000 < 0,05, it can be
concluded that the variable price fluctuations in gold (X1) have a significant effect on
variable KCA credit distribution at PT. Pegadaian (Persero) Bondowoso (CP) branch in
2016-2018. 2) Significance value for the variable income (X2) is 0.741. Because the value is
significantly greater 0.741 > 0,05, it can be concluded that the variable income (X2)
influential but not significant to variable KCA credit distribution at PT. Pegadaian (Persero)
Bondowoso (CP) branch in 2016-2018. 3) Significance value simultaneously variable price
fluctuations in gold (X1), income (X2) to variable KCA credit distribution is 0,000. Because
0,000 < 0,05 then variable price fluctuations in gold (X1), income (X2) significant effect
simultaneously on variable KCA credit distribution at PT. Pegadaian (Persero) Bondowoso
(CP) branch in 2016-2018.

Keywords: Gold Price, Income, KCA Credit.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Dalam kegiatan sehari-hari, uang selalu saja dibutuhkan untuk membeli

atau membayar berbagai keperluan. Dan yang menjadi masalah terkadang

kebutuhan yang ingin dibeli tidak dapat dicukupi dengan uang yang

dimilikinya. Kalau sudah demikian, maka mau tidak mau kita mengurangi

untuk membeli berbagai keperluan yang dianggap tidak penting, namun untuk

keperluan yang sangat penting terpaksa harus dipenuhi dengan berbagai cara

seperti meminjam dari berbagai sumber dana yang ada.

Bagi mereka yang memiliki barang-barang berharga kesulitan dana dan

dapat segera terpenuhi dengan cara menjual barang berharga tersebut,

sehingga sejumlah uang yang dinginkan dapat terpenuhi. Namun resikonya

barang yang telah dijual akan hilang dan sulit untuk kembali. Kemudian

jumlah uang yang diperoleh terkadang lebih besar dari yang diinginkan

sehingga dapat terjadi pemborosan.

Untuk mengatasi kesulitan diatas dimana kebutuhan dana dapat segera

dipenuhi tanpa kehilangan barang-barang berharga, maka masyarakat dapat

menjaminkan barang-barangnya ke lembaga tertentu. Barang yang dijaminkan

tersebut pada waktu tertentu dapat ditebus kembali setelah masyarakat

melunasi pinjamannya. Kegiatan menjaminkan barang-barang berharga untuk

memperoleh sejumlah uang dan dapat ditebus kembali setelah jangka waktu

tertentu kita sebut dengan nama usaha gadai.
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Dengan usaha gadai masyarakat tidak perlu takut kehilangan barang-

barang berharganya dan jumlah uang yang diinginkan dapat disesuaikan

dengan harga barang yang dijaminkan. Perusahaan yang menjalankan usaha

gadai disebut perusahaan pegadaian dan secara resmi satu-satunya usaha gadai

di Indonesia hanya dilakukan oleh Perum Pegadaian.2

Keberadaan Perum Pegadaian dalam perekonmian rakyat sangat berarti

terutama dalam hal pemberian pinjaman untuk kebutuhan konsumtif atau

lainnya yang sifatnya mendadak. Dengan adanya jasa pegadaian maka hal

tersebut cepat dapat diatasi karena prosesnya cepat dan jumlah uang yang

diperlukan dapat disesuaikan dengan kebutuhannya.

Semula pegadaian dikenal hanya sebatas untuk meminjam uang untuk

keperluan konsumtif, namun kini dengan proses berjalannya waktu

masyarakat umum datang ke pegadaian belum tentu untuk kepentingan

meminjam uang, melainkan untuk keperluan lainnya seperti untuk menitipkan

barang atau untuk minta ditaksir nilai barang miliknya. Disamping itu,

nasabahnya mulai beragam, tidak sebatas hanya masyarakat bawah saja

bahkan masyarakat menengah telah banyak menggunakan jasanya.

Keberadaan pegadaian juga berperan besar dalam menekan adanya

kegiatan kredit secara perorangan yang amat merugikan mayarakat seperti

rentenir, pengijon, bank gelap dan kegiatan kredit lainnya.3

Menurut Kitab Undang-undang Hukum Perdata Pasal 1150 disebutkan:

“ Gadai adalah suatu hak yang diperoleh seorang yang berpiutang atas suatu

2 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2014), 230-
231.

3 Syamsu Iskandar, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, (IN MEDIA, 2013) ,  333.
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barang bergerak, yang diserahkan kepadanya oleh seorang berutang atau oleh

seorang lain atas namanya, dan yang memberikan kekuasaan kepada orang

yang berpiutang untuk mengambil pelunasan dari barang tersebut secara

didahulukan daripada orang yang berpiutang lainnya, dengan pengecualian

biaya untuk melelang barang tersebut dan biaya yang dikeluarkan untuk

menyelamatkannya setelah barang itu digadaikan, biaya-biaya mana harus

didahulukan.”4

Pegadaian dimulai pada saat Pemerintah Belanda (VOC) mendirikan

Bank Van Lening yaitu lembaga keuangan yan memberikan kredit dengan

sistem gadai, lembaga ini pertama kali didirikan di Batavia pada tanggal 20

Agustus 1746. Pegadaian sudah beberapakali berubah status, yaitu sebagai

Perusahaan Negara (PN) sejak 1 Januari 1961 kemudian berdasarkan

Peraturan Pemerintah No.7 Tahun 1969 menjadi Perusahaan Jawatan

(PERJAN) selanjutnya berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 10 Tahun 1990,

yang diperbaharui dengan Peraturan  Pemerintah No. 103 Tahun 2000,

berubah lagi menjadi Perusahaan Umum.

Pegadaian hadir di tengah masyarakat dengan maksud untuk membantu

meningkatkan perekonomian dengan cara memberikan uang pinjaman

berdasarkan hukum gadai kepada masyarakat kecil, agar terhindar dari praktik

pinjaman uang dengan bunga yang tidak wajar. Pegadaian berdiri atas dasar

keinginan mulia pemerintah untuk membantu masyarakat luas yang

membutuhkan solusi pendanaan, mencegah ijon, rentenir, dan pinjaman tidak

4 Nurul Setianingrum, Lembaga Keuangan Syariah, (Jember: STAIN Jember Press,2013), 223.
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wajar lainnya guna meningkatkan kesejahteraan rakyat kecil serta mendukung

program pemerintah di bidang ekonomi dan pembangunan nasional. Lembaga

keuangan non bank hadir ditengah masyarakat sebagai solusi bisnis terpadu,

terutama berbasis gadai.5

Jika seseorang membutuhkan dana sebenarnya dapat diajukan ke

berbagai sumber dana, seperti meminjam uang ke bank atau lembaga

keuangan lainnya. Akan tetapi, kendala utamanya adalah prosedurnya yang

rumit dan memakan waktu yang relatif lebih lama. Kemudian di samping itu,

persyaratan yang lebih sulit untuk dipenuhi seperti dokumen yang harus

lengkap, membuat masyarakat mengalami kesulitan untuk memenuhinya.

Begitu pula dengan barang jaminan yang diberikan harus barang-barang

tertentu, karena tidak semua barang bisa dijadikan jaminan di bank.

Namun, di perusahaan pegadaian begitu mudah dilakukan, masyarakat

cukup datang ke kantor pegadaian terdekat dengan membawa jaminan barang

tertentu, maka uang pinjaman pun dalam waktu singkat dapat dipenuhi.6

Seperti halnya yang terdapat di Pegadaian CP Bondowoso, salah satu

produk yang paling banyak diminati oleh nasabah yaitu produk Kredit Cepat

Aman (KCA). Produk KCA paling banyak diminati di Pegadaian CP

Bondowoso, hal ini dikarenakan prosesnya yang cepat dan mudah. Kredit

KCA merupakan kredit dengan tingkat proses penerimaan yang lebih cepat

dibandingkan dengan produk kredit lainnya. Jadi, produk KCA memiliki

5 Tim Penyusun, Seri Literasi Keuangan- Lemabaga Jasa Keuangan Lainnya, (Jakarta: OJK,
2016), 18.

6 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2014), 232-
233.
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jumlah penyaluran kredit terbanyak dibandingkan dengan produk lainnya di

PT. Pegadaian (Persero) CP Bondowoso.7

Kredit KCA adalah kredit dengan sistem gadai yang diberikan kepada

semua golongan terpercaya, baik untuk kebutuhan konsumtif maupun

kebutuhan produktif. KCA merupakan solusi terpercaya untuk mendapatkan

pinjaman secara mudah, cepat dan aman. Selain itu, untuk mendapatkan kredit

KCA nasabah hanya perlu membawa agunan berupa perhiasan emas, emas

batangan, mobil, sepeda motor, laptop, handphone, dan barang elektronik

lainnya.8

PT. Pegadaian (Persero) Cabang Pembantu (CP) Bondowoso

merupakan salah satu lembaga keuangan non bank yang membantu

memberikan kredit kepada masyarakat di Kabupaten Bondowoso. Tempatnya

yang strategis, mudah dijangkau dan kebetulan berada dipusat kota yang

berada di JL. Letnan Karsono No. 4 Bondowoso.

Dalam menentukan jumlah penyaluran kredit gadai, PT Pegadaian akan

dipengaruhi oleh faktor eksternal dan internal. Di dalam faktor internal yaitu

perkembangan pendapatan usaha pegadaian. Faktor eksternal yaiu perusahaan

juga memperhatikan kondisi perekonomian seperti tingkat harga emas.

Sehingga pegadaian diharapkan lebih selektif di dalam memberikan aliran

dana kreditnya untuk membantu masyarakat yang membutuhkan dana tunai

secara cepat, syarat yang mudah dan prosedur yang tidak berbelit-belit.

7 Farid Agung Irzandi, (Penaksir PT. Pegadaian (Persero) CP Bondowoso), Wawancara,
Bondowoso, 4 Mei 2018.

8 http://digital.pegadaian.co.id/informasi-produk
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Selain itu faktor internal perusahaan juga dapat mempengaruhi

besarnya kredit yang disalurkan. Faktor internal tersebut adalah pendapatan

usaha pegadaian, yaitu pendapatan yang diperoleh pegadaian dari pemindahan

hak guna (manfaat) atas suatu barang atau jasa dalam waktu tertentu melalui

pembayaran sewa/upah, tanpa diikuti pemindahan kepemilikan barang itu

sendiri.

Harga emas yang terus mengalami kenaikan berdampak pada

peningkatan omzet pegadaian. Kenaikan harga emas membuat nilai taksiran

terhadap barang jaminan ikut naik, dan juga jumlah pinjaman pada setiap

golongan berupa emas ikut naik. Akibatnya, fluktuasi harga emas sangat

mempengaruhi omzet pegadaian.9 Fluktuasi harga emas dapat mempengaruhi

penyaluran kredit pada PT. Pegadaian. Semakin tinggi harga emas, semakin

tinggi pula penyaluran kredit pada PT. Pegadaian begitu pula sebaliknya.

Hasil penelitian Vika Anggun Ratna Pratiwi (2017) menunjukkan

bahwa harga emas berpengaruh terhadap penyaluran pembiayaan Rahn pada

pegadaian syariah di Indonesia. Kenaikan haga emas dapat mempengaruhi

penyaluran pembiayaan Rahn dan sebaliknya penurunan harga emas dapat

menurunkan penyaluran pembiayaan Rahn pada pegadaian syariah di

Indonesia. Pendapatan pegadaian berpengaruh terhadap penyaluran

pembiayaan pada pegadaian syariah di Indonesia. Artinya adanya kenaikan

pendapatan pegadaian dapat meningkatkan penyaluran pembiayaan Rahn pada

pegadaian syariah di Indonesia. Sebaliknya, penurunan pendapatan pegadaian

9 Muhammad Ali Murtadho, Jeni Susyanti dan Agus Priyono, Analisis Pengaruh Tigkat Inflasi,
Pendapatan Gadai, Harga Emas, dan Pajak Penghasilan Terhadap Penyaluran Kredit PT.
Pegadaian (Persero) Indonesia, (Jurnal, Fakultas Ekonomi Universitas Islam Malang, 2017).
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dapat menurunkan penyaluran pembiayaan Rahn pada pegadaian syariah di

Indonesia.10

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu peneliti

menggunakan PT. Pegadaian (Persero) CP Bondowoso sebagai objek

penelitian. Peneliti juga menggunakan periode pengamatan yang berbeda yaitu

pengamatan dari laporan perbulan tahun 2016-2018.

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan

penelitian dengan judul “ANALISIS FLUKTUASI HARGA EMAS DAN

PENDAPATAN TERHADAP PENYALURAN KREDIT KCA DI PT.

PEGADAIAN (PERSERO) CABANG PEMBANTU (CP) BONDOWOSO

TAHUN 2016 – 2018”

B. RUMUSAN MASALAH

Dari latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini

adalah:

1. Apakah fluktuasi harga emas berpengaruh secara signifikan terhadap

penyaluran kredit KCA di PT. Pegadaian (Persero) Cabang Pembantu (CP)

Bondowoso Tahun 2016 – 2018 (menggunakan laporan keuangan per

bulan)?

2. Apakah pendapatan berpengaruh secara signifikan terhadap penyaluran

kredit KCA di PT. Pegadaian (Persero) Cabang Pembantu (CP)

10 Vika Anggun Ratna Pratiwi, Pengaruh Pendapatan Pegadaian, Harga Emas, Dan Tingkat
Inflasi Terhadap Penyaluran Pembiayaaan Rahn  (Studi Pada Pegadaian Syariah Di Indonesia
Tahun 2005-2015), (Skripsi Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri
Surakarta, 2017).
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Bondowoso Tahun 2016 – 2018 (menggunakan laporan keuangan per

bulan)?

3. Apakah fluktuasi harga emas dan pendapatan berpengaruh signifikan

secara simultan terhadap penyaluran kredit KCA di PT. Pegadaian

(Persero) Cabang Pembantu (CP) Bondowoso Tahun 2016 – 2018

(menggunakan laporan keuangan per bulan)?

C. TUJUAN PENELITIAN

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian ini

adalah:

1. Untuk mengetahui apakah fluktuasi harga emas berpengaruh signifikan

terhadap penyaluran kredit KCA di PT. Pegadaian (Persero) CP

Bondowoso tahun 2016-2018 (menggunakan laporan keuangan per

bulan).

2. Untuk mengetahui apakah pendapatan berpengaruh signifikan terhadap

penyaluran kredit KCA di PT. Pegadaian (Persero) CP Bondowoso tahun

2016-2018 (menggunakan laporan keuangan per bulan).

3. Untuk mengetahui apakah fluktuasi harga emas dan pendapatan

berpengaruh signifikan secara simultan  terhadap penyaluran kredit KCA

di PT. Pegadaian (Persero) Cabang Pembantu CP Bondowoso tahun 2016-

2018 (menggunakan laporan keuangan per bulan).
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D. MANFAAT PENELITIAN

Hasil penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat bagi

berbagai pihak yaitu:

1. Bagi Akademisi

Secara akademis, penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan

untuk penelitian selanjutnya. Selain itu diharapkan dapat menambah

pengetahuan dan wawasan terkait dengan pegadaian. Hasl penelitian ini

juga dapat digunakan sebagai sumber referensi atau rujukan bagi

pengembangan penelitian yang akan datang mengenai fluktuasi harga

emas dan pendapatan pegadaian terhadap penyaluran kredit KCA di PT.

Pegadaian (Persero) CP Bondowoso.

2. Bagi Praktisi

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada PT.

Pegadaian (Persero) CP Bondowoso mengenai faktor-faktor yang dapat

mempengaruhi jumlah penyaluran pembiayaan yang diberikan pada

nasabah. Bagi nasabah, penelitian ini dapat digunakan dalam pengambilan

keputusan untuk melakukan kredit di PT. Pegadaian (Persero).

3. Bagi Peneliti

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh

fluktuasi harga emas dan pendapatan pegadaian terhadap penyaluran

pembiayaan yang diberikan oleh pihak Pegadaian yang bersangkutan. Dan

juga untuk menambah pengetahuan tentang faktor yang mempengaruhi

pemberian kredit KCA PT. Pegadaian (Persero) CP Bondowoso.
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E. RUANG LINGKUP PENELITIAN

Adapun ruang lingkup dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari

orang, objek, atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya.11

Dalam suatu penelitian ada beberapa macam variabel, diantaranya

adalah:

a. Variabel bebas (independence  variable)

Variabel bebas atau independence variable merupakan variabel

yang mmempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan atau

timbulnya variabel terikat, biasanya dinotasikan dengan simbol X.

Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah

Fluktuasi harga emas (X1), Pendapatan (X2).

b. Variabel terikat (dependent variable)

Variabel terikat atau dependent variable merupakan faktor

utama yang ingin dijelaskan atau diprediksi dan dipengaruhi oleh

beberapa faktor lain, biasa dinotasikan dengan Y.12

Dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikatnya adalah

penyaluran kredit KCA (Y).

11 Deni Darmawan, Metode Penelitian Kuantitatif, (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2013),
109.

12 Ibid, 49.
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F. DEFINISI OPERASIONAL

Setelah variabel-variabel didefinisikan dan diklasifikasikan, maka

variabel-variabel tersebut perlu didefinisikan secara operasional. Definisi

operasional ini perlu, karena definisi operasional ini akan akan menunjuk alat

pengambilan data mana yang cocok digunakan. Definisi operasional adalah

definisi yang didasarkan atas sifat-sifat hal yang didefinisikan yang dapat

diamati (diobservasi).13 Berikut definisi-definisi yang ada dalam penelitian ini:

1. Kredit KCA

Kredit KCA adalah kredit dengan sistem gadai yang diberikan

kepada semua golongan terpercaya, baik untuk kebutuhan konsumtif

maupun kebutuhan produktif. KCA merupakan solusi terpercaya untuk

mendapatkan pinjaman secara mudah, cepat dan aman. Selain itu, untuk

mendapatkan kredit KCA nasabah hanya perlu membawa agunan berupa

perhiasan emas, emas batangan, mobil, sepeda motor, laptop, handphone,

dan barang elektronik lainnya.14

2. Fluktuasi harga emas

Harga adalah nilai suatu barang atau jasa yang diukur dengan

jumlah uang diamana berdasarkan nilai tersebut seseorang atau perusahaan

bersedia melepaskan barang atau jasa yang dimiliki kepada pihak lain.

Emas merupakan salah satu komoditas  dunia yang pernah digunakan

sebagai alat tukar atau alat pembayaran. Emas adalah jenis logam yang

memiliki nilai berharga yang banyak digunakan sebagai cadangan devisa,

13 Sumadi Suryabrata, Metodelogi Penelitian, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2011), 29.
14 http://digital.pegadaian.co.id/informasi-produk
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standard keuangan suatu negara, bahan dasar perhiasan maupun bahan

elektronik. Harga emas adalah sejumlah uang yang dikorbankan atau

dibayarkan untuk memperoleh komoditi atau produk berupa emas.

Fluktuasi harga emas berarti adalah ketidakstabilan harga emas

dipasaran.15

3. Pendapatan

Pendapatan adalah kenaiakan kotor dalam asset atau penurunan

dalam liabilitas atau gabungan dari keduanya selama periode yang dipilih

oleh penyataan pendapatan yang berakibat dari investasi, perdagangan,

memberikan jasa atau aktivitas lain yang bertujuan meraih keuntungan.16

Pendapatan Pegadaian adalah jumlah uang yang diterima

perusahaan dari produk gadai yang diterima pegadaian dalam jangka

periode tertentu, misalnya 1 tahun dalam bentuk rupiah.

G. ASUMSI PENELITIAN

Asumsi penelitian bisa disebut juga sebagai anggapan dasar atau

postulat, yaitu sebagai titik tolak pemikiran yang kebenarannya diterima oleh

peneliti. Anggapan dasar harus dirumuskan secara jelas sebelum peneliti

melangkah mengumpulkan data. Anggapan dasar di samping berfungsi

sebagai dasar berpijak yang kukuh bagi masalah yang diteliti juga untuk

mempertegas variabel yang menjadi pusat perhatian penelitian dan

merumuskan hipotesis.17 Asumsi dari penelitian ini menyatakan bahwa

15 Best-pft.com
16 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktek, (Jakarta: Gema Insani Press,

2001), 204.
17 Tim Penyusun, Pedoman Karya Ilmiah (Jember: IAIN Press, 2015), 38.
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fluktuasi harga emas dan pendapatan berpengaruh signifikan terhadap

penyaluran kredit KCA di PT. Pegadaian (Persero) CP Bondowoso. Dengan

penelitian ini diharapkan adanya respon, saran dan kritik yang membekali

peneliti kedepannya dalam melakukan penelitian.

H. HIPOTESIS

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah

penelitian. Hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap

rumusan masalah penelitian, sebelum jawaban empirik.18

Hipotesis penelitian ini diperoleh dari hasil penelitian terdahulu yang

dilakukan Vika Anggun Ratna Pratiwi19, Muhammad Ali Murtadho20, Yeni

Del Rosa21, Tryana Aprianti22. Hipotesis dari penelitian ini adalah:

H1 : Ada pengaruh signifikan variabel fluktuasi harga emas terhadap

penyaluran kredit KCA di PT. Pegadaian (Persero) Cabang Pembantu (CP)

Bondowoso tahun 2016-2018.

18 Deni Darmawan, Metode Penelitian Kuantitatif, (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2013),
120.

19 Vika Anggun Ratna Pratiwi, Pengaruh Pendapatan Pegadaian, Harga Emas, Dan Tingkat
Inflasi Terhadap Penyaluran Pembiayaaan Rahn  (Studi Pada Pegadaian Syariah Di Indonesia
Tahun 2005-2015), (Skripsi Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri
Surakarta, 2017).

20 Muhammad Ali Murtadho, Analisis Pengaruh Tingkat Inflasi, Pendapatan Gadai, Harga Emas,
Dan Pajak Penghasilan Terhadap Penyaluran Kredit PT. Pegadaian (Persero)
Indonesia,(jurnal, Prodi Manajemen Fakultas Ekonomi Unisma, 2017).

21 Yenni Del Rosa, Erdasti Husni dan Idwar, Pengaruh Tingkat Inflasi Dan Pendapatan Pegadaian
Terhadap Penyaluran Kredit Rahn Pada Pegadaian Syariah Di Indonesia Tahun 2007-2015,
(Jurnal, Fakultas Ekonomi Bisnis Universitas Dharma Andalas Padang,2017).

22 Tryana Aprianti, Pengaruh Sewa Modal, Jumlah Nasabah, Dan Harga Emas Terhadap
Penyaluran Kredit Golongan C Pada PT. Pegadaian Tanjungpinanang Tahun 2011-
2015,(Jurnal, Fakultas Ekonomi Universitas Maritim Raja Ali Haji Tanjungpinang, 2017).
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H2 : Ada pengaruh signifikan variabel pendapatan terhadap penyaluran kredit

KCA di PT. Pegadaian (Persero) Cabang Pembantu (CP) Bondowoso tahun

2016-2018.

H3 : Ada pengaruh signifikan secara simultan variabel fluktuasi harga emas

dan pendapatan terhadap penyaluran kredit KCA di PT. Pegadaian (Persero)

Cabang Pembantu (CP) Bondowoso tahun 2016-2018.

I. METODE PENELITIAN

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yaitu data yang

diukur dalam suatu skala numerik (angka). Dengan objek penelitian adalah

PT. Pegadaian (Persero) CP Bondowoso. Data yang digunakan adalah data

sekunder berupa laporan keuangan Pegadaian CP Bondowoso tahun 2016-

2018.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah

penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif yaitu penelitian yang

menjelaskan sesuatu yang menjadi sasaran penelitian secara mendetail dan

mendalam.

2. Populasi dan Sampel

Populasi adalah sumber data dalam penelitian tertentu yang

memiliki jumlah banyak dan luas. Sampel terdiri atas subjek penelitian

yang menjadi sumber data terpilih dari hasil teknik penyampelan (teknik

sampel).23

23 Ibid, 138.
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Populasi dari penelitian ini adalah laporan keuangan Pegadaian CP

Bondowoso. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan

keuangan dari Pegadaian CP Bondowoso tahun 2016 sampai 2018.

3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan studi

dokumentasi, yaitu dengan cara mengumpulkan dan mengkaji data-data

laporan keuangan PT. Pegadaian (Persero) CP Bondowoso yang di dapat

dari kantor PT. Pegadaian (Persero) CP Bondowoso.

Sumber data yang digunakan oleh peneliti untuk meneliti adalah

data sekunder yakni yang didapat dari Pegadaian CP Bondowoso dan juga

meliputi buku-buku penunjang penelitian, jurnal, literatur-literatur yang

berkaitan dengan judul penelitian sekarang dan pencarian dari internet.

4. Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

a. Uji Asumsi Klasik

Untuk mendapatkan model regresi yang baik harus terbebas

dari penyimpangan data yang diantaranya adalah terhindar dari

adanya multikolinieritas, auokorelasi, heteroskedastisitas, dan

normalitas.

1) Uji Normalitas Data

Uji normalitas dimaksudkan untuk menguji apakah nilai

residual yang telah distandarisasi pada model regresi terdistribusi



16

normal atau tidak. Nilai residual dikatakan terdistribusi normal

jika nilai residual terstandarisasi tersebut sebagian besar

mendekati nilai rata-ratanya. Nilai residual terstandarisasi yang

berdistribusi normal jika digambarkan dengan bentuk kurva akan

membentuk gambar lonceng (bell-shaped curve) yang kedua

sisinya melebar sampai tidak terhingga. Berdasarkan pengertian

uji normalitas disini tidak dilakukan per variabel (univariate)

tetapi hanya terdapat nilai residual terstandarisasiya

(multivariate).24

Salah satu cara untuk menguji normalitas adalah dengan

menggunakan Kolmogorov-Smiirnov, yaitu merupakan uji

normalitas menggunakan fungsi distribusi komulatif. Nilai

residual terstandarisasi berdistribusi normal jika K hitung < K

tabel atau nilai Sig. > alpha. Jika K hitung < K tabel maka residual

terstandarisasi berdistribusi normal.25

2) Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah

dalam model regresi yang terbentuk ada kolerasi yang tinggi atau

sempurna diantara variabel bebas atau tidak. Jika dalam model

regresi terbentu terdapat kolerasi yang tinggi atau sempurna

24 Suliyanto, Ekonometrika Terapan: Teori & Aplikasi Dengan Spss, (Yogyakarta: CV. A badi
Offset, 2011), 69.
25 Suliyanto, Ekonometrika Terapan: Teori & Aplikasi Dengan Spss, (Yogyakarta: CV. A badi
Offset, 2011), 75-76.
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diantara variabel bebas maka model regresi tersebut dinyatakan

mengandung gejala multikolinier.26

Uji multikolinieritas dapat dilakukan dengan melihat nilai

TOL (Tolerance) dan VIF (Variance Inflatn Factor) dari masing-

masing variabel bebas terhadap variabel terikatnya. Jika nilai VIF

tidak lebih dari 10, maka model dinyatakan tidak terdapat gejala

multikolinier. untuk menguji multikolinier dengan melihat nilai

TOL da VIF dengan menggunkan SPSS.27

3) Uji Autokorelasi

Uji autokolerasi bertujuan untuk mengetahui apakah ada

kolerasi antara anggota serangkaian data observasi yang diuraikan

menurut waktu (time-series) atau ruang (cross section).28 Salah

satu metode untuk mendeteksi adanya masalah autokolerasi adalah

dengan menggunakan metode run test.

Run test merupakan salah satu analisis non-parametrik

yang dapat digunakan untuk menguji apakah antar residual

terdapat kolerasi yang tinggi jika antar residual tidak terdapat

kolerasi maka dikatakan bahwa nilai residual adalah acak atau

random. Run test digunakan untuk melihat apakah data residual

terjadi secara random atau tidak.29

26 Ibid, 81.
27 Suliyanto, Ekonometrika Terapan: Teori & Aplikasi Dengan Spss, (Yogyakarta: CV. A badi

Offset, 2011), 90.
28 Ibid, 125.
29 Suliyanto, Ekonometrika Terapan: Teori & Aplikasi Dengan Spss, (Yogyakarta: CV. A badi
Offset, 2011), 137.
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4) Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedastsitas berarti ada varian variabel pada model

regresi yang tidak sama (konstan). Sebaliknya, jika varian variabel

pada model regresi memiliki nilai yang sama (konstan) maka

disebut dengan homoskedostisitas.

Untuk mendeteksi adanya masalah heteoskedastisitas dapat

digunakan metode analisis grafik. Metode analisis grafik

dilakukan dengan mengamati scatterplot dimana sumbu horizontal

menggambarkan nilai Predicted Standardized sedangkan sumbu

vertikal menggambaran nilai Residual Standardized. Jika

scatterplot membentuk pola tertentu, hal itu menunjukkan adanya

masalah heteroskedastisitas pada model regresi yang dibentuk.

Sedangkan jika scatterplot menyebar secara acak maka hal itu

menunjukkan tidak terjadinya masalah hteroskedastisitas pada

model regresi yang dibentuk.30

b. Uji Hipotesis

1) Analisis Uji F

Pada regresi berganda yakni regresi yang variabel bebasnya

lebih dari satu, pengujian tidak hanya dilakukan hanya pada

koefisien regresi untuk masing-masing variabel bebas, namun juga

perlu dilakukan pengujian secara simultan (bersama-sama). Untuk

30 Ibid, 95.
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menguji signifikansi pengaruh variabel bebas secara simultan

terhadap variabel terikat dapat dilakukan dengan uji F.31

Langkah-langkah pengujian adalah sebagai berikut:

a) Merumuskan hipotesa

Ho: secara simultan tidak ada pengaruh variabel bebas

terhadap variabel terkait.

Ha: secara simultan ada pengaruh variabel bebas terhadap

variabel terkait.

b) Menentukan taraf nyata/ level of significance α = 5% (a =

0,05)

c) Menentukan F hitung dengan rumus F = ( )( )
d) Menentukan F tabel pada α = 5% dengan tingkat keyakinan

95%.

e) Membuat kesimpulan ada dua cara

(1) Apabila nilai F hitung > F tabel maka Ho ditolak dan Ha

diterima, artinya bahwa masing-masing variabel

independent secara bersama-sama mempunyai pengaruh

yang signifikan terhadap variabel dependent.

(2) Apabila nilai signifikansi > 0,05 maka  Ho diterima dan Ha

ditolak, artinya bahwa masing-masing variabel

independent secara bersama-sama tidak mempunyai

pengaruh yang signifikan terhadap variabel independent.

31 Widayat, Metode Penelitian Pemasaran (Malang: UMM Press, 2004), 179.
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2) Analisis Uji t

Uji t pada dasarnya bertujuan untuk mengetahui secara

individual / parsial pengaruh satu variabel independen (X) terhadap

variabel dependen (Y). Cara untuk menguji signifikansi uji t adalah

dengan membandingkan t hitung dengan t tabel. Adapun langkah-

langkah pengujiannya adalah sebagai berikut:

a) Menentukan Hipotesis

(1) Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan fluktuasi harga

emas dan pendapatan terhadap penyaluran kredit KCA di

PT. Pegadaian (Persero) Cabang Pembantu (CP)

Bondowoso.

(2) Ho : Tidak terdapat pengaruh fluktuasi harga emas dan

pendapatan terhadap penyaluran kredit KCA di PT.

Pegadaian (Persero) Cabang Pembantu (CP) Bondowoso.

b) Membuat derajat kepercayaan 5% (α = 0,05) dari dan

. Bila > maka Ho ditolak dan Ha diterima.

Bila < maka Ho diterima dan Ha ditolak.

c) Membuat Kesimpulan

Kriteria uji t :

(1) Jika > dan nilai signifikansi < 0,05 maka Ha

diterima dan Ho ditolak, menyatakan bahwa variabel

independen secara individual mempengaruhi variabel

dependen.
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(2) Jika < dan nilai signifikansi > 0,05 maka Ho

diterima dan Ha ditolak, menyatakan bahwa variabel

independen secara individual tidak dipengaruhi variabel

dependen.

3) Penetapan Tingkat Signifikansi

Penetapan hipotesis akan dilakukan dengan menggunakan

tingkat signifikansi sebesar 0,05 (α = 0,05) atau tingkat keyakinan

sebesar 0,95 karena tingkat signifikansi itu yang umum digunakan

pada penelitian ilmu-ilmu sosial dan dianggap cukup tepat untuk

mewakili hubungan antar variabel yang diteliti.32

c. Analisis Regresi Linier Berganda

Model regresi berganda (multiple regression model), yaitu

suatu model dimana variabel tak bebas tergantung pada dua atau lebih

variabel bebas. Model regresi berganda yang paling sederhana adalah

regresi tiga variabel, yang terdiri dari satu variabel tak bebas dan dua

variabel bebas.33

Perbedaan antara regresi sederhana dengan regresi berganda

terletak pada jumlah variabel bebasnya. Jika dalam regresi sederhana

jumlah variabel bebas yang digunakan untuk mempredisi variabel

terikat hanya satu, maka dalam regresi berganda jumah variabel bebas

yang digunakan untuk memprediksi variabel terikat lebih dari satu.

32 Nazir, Metode Penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1999), 460.
33 Muhammad Firdaus, Ekonometrika Suatu Pendekatan Aplikatif, (Jakarta: Pt.Bumi Aksara,

2011) 176.
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Persamaan regresi linier berganda dapat dituliskan sebagai

berikut:

Keterangan:

Y = Variabel terikat (Nilai yang diproyeksikan)

a = Konstanta

b1 = Koefisien regresi untuk X1

b2 = Koefisien regresi untuk X2

X1 = Variabel bebas pertama

X2 = Variabel bebas kedua

є = Nilai residu34

d. Uji Koefisien Determinasi (R2)

Bahwa R2 adalah koefisien determinasi yakni suatu nilai yang

menggambarkan total variasi dari Y (variabel terikat) dari suatu

persamaan regresi. Nilai koefisien determinasi yang besar

menunjukkan bahwa regresi tersebut mampu dijelaskan secara besar

pula.

Pada intinya, koefisien determinasi mengukur berapa jauh

kemampuan model dalam menerangkan variasi dependen. Untuk

34 Suliyanto, Ekonometrika Terapan: Teori & Aplikasi Dengan Spss, (Yogyakarta: CV. Andi
Offset, 2011), 53-54.

Y = a + b1X1 + b2X2 + є
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menentukan nilai koefisien determinasi dinyatakan dengan nilai

Adjusted R Square.

Pada intinya, koefisien determinasi mengukur berapa jauh

kemampuan model dalam menerangkan variasi dependen. Dalam

Penelitian ini peneliti menguji koefisien determinasi r2 dengan

menggunakan alat bantu IBM SPSS v.24.0 yaitu dengan Model

Summary dan melihat besarnya Adjusted R Square.35 Adapun rumus

koefisien determinasi r2 adalah:

R2 = (r)2 x 100%

Dimana:

R2 = Koefisien determinan

r    = Koefisien korelasi

J. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini penulis menyususn empat baburaian, dimana

dalam tiap-tiap bab dilengkapi dengan sub-sub bab masing-masing sebagai

berikut:

BAB I PENDAHULUAN, Bab ini berisi uraian tentang latar belakang

masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang

lingkup penelitian, definisi operasional, asumsi penelitian, hipotesis, metode

penelitian yang terdiri dari pendekatan dan jenis penelitian, populasi dan

sampel, teknik dan instrumen pengumpulan data, dan analisis data, dan

diakhiri dengan sistematika pembahasan.

35 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan SPSS, (Semarang: Universitas
Diponegoro, 2011), 83.
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BAB II KAJIAN PUSTAKA, Bab ini menjelaskan tentang penelitian

terdahulu yang diambil dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti

sebelumnya, kemudian membahas landasan teori.

BAB III METODE PENELITIAN, Bab ini menguraikan tentang

gambaran objek yang akan diteliti, penyajian data, analisis dan pengujian

hipotesis dan pembahasan.

BAB IV PENUTUP, Bab ini menjelaskan secara singkat mengenai

kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian yang telah dilakukan serta

saran mengenai hasil penelitian.
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BAB II

KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. PENELITIAN TERDAHULU

1. Ade Septevany Dewi pada tahun 2016 yang berjudul “ Pengaruh Jumlah

Nasabah, Tingkat Suku Bunga Dan Inflasi Terhadap Penyaluran Kredit

Pada PT. Pegadaian Di Cabang Samarinda Seberang Kota Samarinda”.

Pada penelitian yang telah dilakukan menggunakan variabel jumlah

nasabah, tingkat suku bunga dan inflasi dengan objek PT. Pegadaian di

Cabang Samarinda Seberang Kota Samarinda. Sedangkan penelitian yang

akan dilakukan menggunakan variabel fluktuasi harga emas dan

pendapatan pegadaian dengan objek PT. Pegadaian (Persero) CP

Bondowoso. Persamaan dari penelitian yang telah dilakukan dan yang

akan dilakukan adalah sama-sama menggunakan metode regresi linier

berganda.36

2. Dwinur Arianti pada tahun 2016 dengan judul “Pengaruh BOPO, NIM,

NPL dan CAR Terhadap Jumlah Penyaluran Kredit pada Perusahaan

Perbankan yang Go Publik di Bursa Efek Indonesia Periode Tahun 2010-

2014”. Pada penelitian yang telah dilakukan menggunakan variabel

BOPO, NIM, NPL dan CAR terhadap jumlah penyaluran kredit,

sedangkan penelitian yang akan dilakukan menggunakan variabel harga

emas dan pendapatan pegadaian terhadap penyaluran kredit KCA. Dan

36 Ade Septevany  Dewi, Pengaruh Jumlah Nasabah, Tingkat Suku Bunga Dan Inflasi Terhadap
Penyaluran Kredit Pada PT. Pegadaian Di Cabang Samarinda Seberang Kota Samarinda,
(jurnal, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Mulawarman, Indonesia, 2016).
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objeknya juga berbeda yaitu pada penelitian yang telah dilakukan

menggunakan Perusahaan Perbankan yang Go Publik di Bursa Efek

Indonesia Periode Tahun 2010-2014, sedangkan penelitian yang akan

dilakukan menggunakan PT. Pegadaian (Persero) CP Bondowoso.

Persamaan dari penelitian yag telah dilakukan dan yang akan dilakukan

adalah sama-sama meneliti tentang penyaluran kredit dan untuk

menganalisis sama-sama menggunakan metode regresi linier berganda.37

3. Fitriyanti Mokodompit pada tahun 2018 dengan judul “ Analisis Faktor-

Fator Yang Mempengaruhi Penyaluran Kredit Pada Bank Umum Di

Sulawesi Utara (Periode 2010.1-2015.4)”. Pada penelitian yang telah

dilakukan menggunakan variabel DPK, NPL, dan Suku Bunga sebagai

faktor yang mempengaruhi penyaluran kredit, sedangkan penelitian yang

akan dilakukan menggunkan variabel harga emas dan pendapatan

pegadaian terhadap penyaluran kredit. Objek dari penelitian yang telah

dilakukan menggunakan Bank Umum Di Sulawesi Utara dan penelitian

yang akan dilakukan menggunakan PT. Pegadaian (Persero) CP

Bondowoso. Persamaan dari penelitian yang telah dilakukan dan yang

akan dilakukan adalah sama-sama meneliti tentang penyaluran kredit dan

untuk menganalisis sama-sama menggunakan metode regresi linier

berganda.38

37 Dwinur Ariani, Pengaruh BOPO, NIM, NPL dan CAR Terhadap Jumlah Penyaluran Kredit
pada Perusahaan Perbankan yang Go Publik di Bursa Efek Indonesia Periode Tahun 2010-2014,
(jurnal, Fakultas Ekonomi Akuntansi Universitas Pandanaran, 2016)
38 Fitriyanti Mokodompit, Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penyaluran Kredit Pada
Bank Umum Di Sulawesi Utara (Periode 2010.1-2015.4), (jurnal, jurusan ekonomi pembangunan
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Sam Ratulangi, Manado, 2018).
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4. Muhammad Ali Murtadho pada tahun 2017 dengan judul “ Analisis

Pengaruh Tingkat Inflasi, Pendapatan Gadai, Harga Emas, Dan Pajak

Penghasilan Terhadap Penyaluran Kredit PT. Pegadaian (Persero)

Indonesia”. Periode penelitian dari tahun 2009-2016, dengan

menggunakan regresi linier berganda. Dalam penelitian yang telah

dilakukan, peneliti meneliti tentang tingkat inflasi, pendapatan gadai,

harga emas, dan pajak penghasilan terhadap penyaluran kredit di PT.

Pegadaian (Persero) Indonesia. Sedangkan penelitian yang akan dilakukan

meneliti tentang fluktuasi harga emas dan pendapatan pegadaian terhadap

penyaluran kredit KCA di PT. Pegadaian (Persero) CP Bondowoso.

Persamaan dari penelitian yang telah dilakukan dan yang akan dilakukan

adalah sama-sama menggunakan analisis regresi linier berganda.39

5. Syukriah Selvie pada tahun 2017 dengan judul “ Pengaruh Dana Pihak

Ketiga, Suku Bunga Kredit, dan Modal Bank Terhadap Penyaluran

Kredit Pada Bank Perkreditan Rakyat Konvensional di Indonesia ”.

Penelitian yang telah dilakukan menggunakan variabel dana pihak ketiga,

suku bunga kredit, dan modal bank untuk diuji pengaruhnya terhadap

penyaluran kredit pada Bank Perkreditan Rakyat Konvensional di

Indonesia. Sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan menggunkan

variabel harga emas dan pendapatan pegadaian untuk diuji pengaruhnya

terhadap penyaluran kredit KCA di PT. Pegadaian (Persero) CP

Bondowoso. Persamaan penelitian yang telah dilakukan dan yang akan

39 Muhammad Ali Murtadho, Analisis Pengaruh Tingkat Inflasi, Pendapatan Gadai, Harga Emas,
Dan Pajak Penghasilan Terhadap Penyaluran Kredit PT. Pegadaian (Persero)
Indonesia,(jurnal, Prodi Manajemen Fakultas Ekonomi Unisma, 2017).
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dilakukan adalah sama-sama meneliti tentang penyaluran kredit dan

menggunakan metote analisis regresi linier berganda.40

6. Tryana Aprianti pada tahun 2017 yang berjudul “ Pengaruh Sewa Modal,

Jumlah Nasabah, Dan Harga Emas Terhadap Penyaluran Kredit

Golongan C Pada PT. Pegadaian Tanjungpinanang Tahun 2011-2015”.

Pada penelitian yang telah dilakukan menggunakan variabel sewa modal,

jumlah nasabah dan harga emas terhadap penyaluran kredit golongan C

dengan objek PT. Pegadaian Tanjungpinang. Sedangkan penelitian yang

akan dilakukan menggunakan variabel fluktuasi harga emas dan

pendapatan pegadaian terhadap penyaluran kredit KCA dengan objek PT.

Pegadaian (Persero) CP Bondowoso. Persamaan dari penelitian yang

dilakukan dengan penelitian yang akan dilakukan adalah sama-sama

menggunakan metode regresi linier berganda.41

7. Yenni Del Rosa, Erdasti Husni dan Idwar pada tahun 2017 yang berjudul”

Pengaruh Tingkat Inflasi Dan Pendapatan Pegadaian Terhadap

Penyaluran Kredit Rahn Pada Pegadaian Syariah Di Indonesia Tahun

2007-2015” dalam penelitian yang telah dilakukan, peneliti meneliti

tentang penyaluran kredit rahn dan menggunakan variabel tingkat inflasi

dan pendapatan pegadaian. Sedangkan penelitian yang akan dilakukan

dengan menggunakan  variabel fluktuasi harga emas dan pendapatan

40 Syukriah Selvie, Pengaruh Dana Pihak Ketiga, Suku Bunga Kredit, dan Modal Bank Terhadap
Penyaluran Kredit Pada Bank Perkreditan Rakyat Konvensional di Indonesia, (jurnal, Megister
Akuntansi Pascasarjana Universitas Syiah Kuala Banda Aceh, 2017).

41 Tryana Aprianti, Pengaruh Sewa Modal, Jumlah Nasabah, Dan Harga Emas Terhadap
Penyaluran Kredit Golongan C Pada PT. Pegadaian Tanjungpinanang Tahun 2011-
2015,(Jurnal, Fakultas Ekonomi Universitas Maritim Raja Ali Haji Tanjungpinang, 2017).
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pegadaian. Persamaan dari penelitian yang dilakukan dan yang akan

dilakukan adalah sama-sama menggunakan metode regresi linier

berganda.42

8. Badaruddin pada tahun 2018 dengan judul “ Pengaruh tingkat suku

bunga terhadap penyaluran kredit konsumtif pada PT. Bank Rakyat

Indonesia Tbk Cabang Sungguminasa”. Periode penelitian dari gtahun

2009-2013, dengan menggunakan regresi linier sederhana. Dalam

penelitian yang telah dilakukan, peneliti meneliti tentang pengaruh tingkat

suku bunga terhadap jumlah kredit yang tersalurkan pada PT. Bank

Rakyat Indonesia Tbk Cabang Sungguminasa. Sedangkan penelitian yang

akan dilakukan meneliti tentang fluktuasi harga emas dan pendapatan

pegadaian terhadap penyaluran kredit KCA di PT. Pegadaian (Persero)

CP Bondowoso. Persamaan dari penelitian yang telah dilakukan dan yang

akan dilakukan adalah sama-sama meneliti tentang penyaluran kredit, dan

yang membedakan adalah variabel independennya yaitu variabel tingkat

suku bunga pada penelitian yang telah dilakukan dan pada penelitian yag

akan dilakukan menggunakan variabel harga emas dan pendapatan

pegadaian. Objek penelitian juga berbeda yaitu pada penelitian yang telah

dilakukan menggunakan PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk Cabang

42 Yenni Del Rosa, Erdasti Husni dan Idwar, Pengaruh Tingkat Inflasi Dan Pendapatan Pegadaian
Terhadap Penyaluran Kredit Rahn Pada Pegadaian Syariah Di Indonesia Tahun 2007-2015,
(Jurnal, Fakultas Ekonomi Bisnis Universitas Dharma Andalas Padang,2017).
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Sungguminasa dan penelitian yang dilakukan menngunakan objek PT.

Pegadaian (Persero) CP Bondowoso.43

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu

No Judul Persamaan Perbedaan
1 Ade Septevany  Dewi.

2016.  Pengaruh Jumlah
Nasabah, Tingkat Suku
Bunga Dan Inflasi
Terhadap Penyaluran
Kredit Pada PT. Pegadaian
Di Cabang Samarinda
Seberang Kota Samarinda

Sama-sama
menggunakan
analisis regresi linier
berganda

Menggunakan
variabel jumlah
nasabah, tingkat suku
bunga dan inflasi
dengan objek PT.
Pegadaian di Cabang
Samarinda Seberang
Kota Samarinda.
Sedangkan penelitian
yang akan dilakukan
menggunakan
variabel fluktuasi
harga emas dan
pendapatan pegadaian
dengan objek
penelitian PT.
Pegadaian (Persero)
CP Bondowoso.

2 Dwinur Arianti. 2016.
Pengaruh BOPO, NIM,
NPL dan CAR Terhadap
Jumlah Penyaluran Kredit
pada Perusahaan
Perbankan yang Go Publik
di Bursa Efek Indonesia
Periode Tahun 2010-2014

Sama-sama meneliti
tentang penyaluran
kredit dan untuk
menganalisis sama-
sama menggunakan
metode regresi linier
berganda

Menggunakan
variabel DPK, NPL,
dan Suku Bunga
sebagai faktor yang
mempengaruhi
penyaluran kredit,
sedangkan penelitian
yang akan dilakukan
menggunkan variabel
harga emas dan
pendapatan pegadaian
terhadap penyaluran
kredit. Objek dari
penelitian yang telah
dilakukan
menggunakan Bank

43 Badaruddin, Pengaruh Tingkat Suku Bunga Terhadap Penyaluran Kredit Konsumtif pada PT.
Bank Rakyat Indonesia Cabang Sungguminasa, (jurnal, Dosen tetap STIE Nobel Indonesia,
Makasar,2018).
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Umum Di Sulawesi
Utara dan penelitian
yang akan dilakukan
menggunakan PT.
Pegadaian (Persero)
CP Bondowoso.

3 Fitriyanti Mokodompit.
2018. Analisis Faktor-
Fator Yang Mempengaruhi
Penyaluran Kredit Pada
Bank Umum Di Sulawesi
Utara (Periode 2010.1-
2015.4)

Sama-sama meneliti
tentang penyaluran
kredit dan
menggunakan
metote analisis
regresi linier
berganda

Menggunakan
variabel dana pihak
ketiga, suku bunga
kredit, dan modal
bank untuk diuji
pengaruhnya terhadap
penyaluran kredit
pada Bank
Perkreditan Rakyat
Konvensional di
Indonesia. Sedangkan
pada penelitian yang
akan dilakukan
menggunkan variabel
harga emas dan
pendapatan pegadaian
untuk diuji
pengaruhnya terhadap
penyaluran kredit
KCA di PT.
Pegadaian (Persero)
CP Bondowoso

4 Muhammad Ali Murtadho.
2017. Analisis Pengaruh
Tingkat Inflasi,
Pendapatan Gadai, Harga
Emas, Dan Pajak
Penghasilan Terhadap
Penyaluran Kredit PT.
Pegadaian (Persero)
Indonesia

Sama-sama
menggunakan
analisis regresi linier
berganda

Menggunakan
variabel tingkat
inflasi, pendapatan
gadai, harga emas,
dan pajak penghasilan
terhadap penyaluran
kredit dengan objek
penelitian PT.
Pegadaian (Persero)
Indonesia. Sedangkan
penelitian yang akan
dilakukan
menggunakan
variabel fluktuasi
harga emas dan
pendapatan pegadaian
terhadap penyaluran
kredit KCA dengan
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objek penelitian PT.
Pegadaian (Persero)
CP Bondowoso

5 Syukriah Selvie. 2017.
Pengaruh Dana Pihak
Ketiga, Suku Bunga
Kredit, dan Modal Bank
Terhadap Penyaluran
Kredit Pada Bank
Perkreditan Rakyat
Konvensional di Indonesia

Sama-sama meneliti
tentang penyaluran
kredit dan
menggunakan
metote analisis
regresi linier
berganda

Menggunakan
variabel dana pihak
ketiga, suku bunga
kredit, dan modal
bank untuk diuji
pengaruhnya terhadap
penyaluran kredit
pada Bank
Perkreditan Rakyat
Konvensional di
Indonesia. Sedangkan
pada penelitian yang
akan dilakukan
menggunkan variabel
harga emas dan
pendapatan pegadaian
untuk diuji
pengaruhnya terhadap
penyaluran kredit
KCA di PT.
Pegadaian (Persero)
CP Bondowoso.

6 Tryana Aprianti. 2017.
Pengaruh Sewa Modal,
Jumlah Nasabah, Dan
Harga Emas Terhadap
Penyaluran Kredit
Golongan C Pada PT.
Pegadaian
Tanjungpinanang Tahun
2011-2015

Sama-sama
menggunakan
analisis regresi linier
berganda

Menggunakan
variabel sewa modal,
jumlah nasabah dan
harga emas terhadap
penyaluran kredit
golongan C dengan
objek PT. Pegadaian
Tanjungpinang.
Sedangkan penelitian
yang akan dilakukan
menggunakan
variabel fluktuasi
harga emas dan
pendapatan pegadaian
terhadap penyaluran
Kredit KCA dengan
objek penelitian PT.
Pegadaian (Persero)
CP Bondowoso
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7 Yenni Del Rosa, Erdasti
Husni dan Idwar. 2017.
Pengaruh Tingkat
Inflasi Dan Pendapatan
Pegadaian Terhadap
Penyaluran Kredit Rahn
Pada Pegadaian Syariah Di
Indonesia Tahun 2007-
2015

Sama-sama
menggunakan
analisis regresi linier
berganda

Menggunakan
variabel tingkat
inflasi dan
pendapatan pegadaian
dengan objek
penelitian pada
Pegadaian Syariah
Indonesia. Sedangkan
penelitian yang akan
dilakukan
menggunakan
variabel fluktuasi
harga emas dan
pendapatan pegadaian
dengan objek
penelitian di PT.
Pegadaian (Persero)
CP Bondowoso

8 Badaruddin. 2018.
Pengaruh tingkat suku
bunga terhadap penyaluran
kredit konsumtif pada PT.
Bank Rakyat Indonesia
Tbk Cabang
Sungguminasa

Sama-sama meneliti
tentang penyaluran
kredit

Penelitian yang telah
dilakukan
menggunakan analisis
regresi linier
sederhana dan
penelitian yang akan
dilakukan
menggunakan regresi
linier berganda. Dan
yang membedakan
juga variabel
independennya yaitu
variabel tingkat suku
bunga pada penelitian
yang telah dilakukan
dan pada penelitian
yag akan dilakukan
menggunakan
variabel harga emas
dan pendapatan
pegadaian. Objek
penelitian juga
berbeda yaitu pada
penelitian yang telah
dilakukan
menggunakan PT.
Bank Rakyat
Indonesia Tbk



34

Cabang
Sungguminasa dan
penelitian yang
dilakukan
menngunakan objek
PT. Pegadaian
(Persero) CP
Bondowoso

B. KAJIAN TEORI

1. Pegadaian

a. Pengertian Gadai

Menurut UU Perdata pasal 1150 gadai adalah suatu hak yang

diperoleh seseorang yang mempunyai piutang atas suatu barang

bergerak, yang diserahkan kepadanya oleh seorang yang berhutang atau

oleh seorang lain atas dirinya, dan yang memberikan kekuasaan kepada

orang yang berpiutang itu untuk mengambil pelunasan dari barang

tersebut secara didahulukan daripada orang yang berpiutang lainnya,

dengan pengecualian biaya yang telah dikeluarkan untuk

menyelamatkannya setelah barang itu digadaikan, biaya-biaya.44

Secara umum pengertian usaha gadai adalah kegiatan

menjaminkan barang-barang berharga kepada pihak tertentu, guna

memperoleh sejumlah uang dan barang yang dijaminkan akan ditebus

kembali sesuai dengan perjanjian antara nasabah dengan lembaga

gadai.

44 Buchari Alma dan Donni Juni Priansa, Manajemen Bisnis Syariah,(Bandung: Alfabeta, 2009)
31.
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Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa usaha gadai

memilki ciri-ciri sebagai berikut:

1) Terdapat barang-barang berharga yang digadaikan

2) Nilai jumlah pinjaman tergatung nilai barang yang digadaikan

3) Barang yang digadaikan dapat ditebus kembali.45

b. Hukum Gadai dalam Islam

Dasar hukum gadai sebagai kegiatan muamalah dapat merujuk

pada dalil-dalil yang didasarkan pada Al-Qur’an, sunah, ijma’, dan

fatwa DSN-MUI. Dalam Al-Qur’an surah al-Baqarah : 283

               
                 
             

Artinya:“Jika kamu dalam perjalanan (dan bermu'amalah tidak secara
tunai) sedang kamu tidak memperoleh seorang penulis, Maka
hendaklah ada barang tanggungan yang dipegang (oleh yang
berpiutang). akan tetapi jika sebagian kamu mempercayai
sebagian yang lain, Maka hendaklah yang dipercayai itu
menunaikan amanatnya (hutangnya) dan hendaklah ia
bertakwa kepada Allah Tuhannya; dan janganlah kamu (para
saksi) Menyembunyikan persaksian. dan Barangsiapa yang
menyembunyikannya, Maka Sesungguhnya ia adalah orang
yang berdosa hatinya; dan Allah Maha mengetahui apa yang
kamu kerjakan.”46

45 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2014), 231.
46 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Terjemah Perkata (Bandung: Semesta Al-

Qur’an , 2013), 49.
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c. Prosedur Pinjaman

Seperti yang diketahui bahwa menariknya peminjaman uang di

pegadaian disebabkan prosedurnya yang mudah, cepat dan biaya yang

dikenakan relatif ringan. Secara garis besar proses atau prosedur

peminjaman uang di Perum Pegadaian sebagai berikut:

1) Nasabah datang langsung ke bagian informasi untuk memperoleh

penjelasan, tentang pegadaian, misalnya tentang barang jaminan,

jangka waktu pengembalian, jumlah pinjaman, dan biaya sewa

modal (bunga pinjaman).

2) Bagi nasabah yang sudah jelas dan mengetahui prosedurnya dapat

langsung membawa barang jaminan ke bagian penaksir untuk

ditaksir nialai jaminan yang diberikan. Pemberian barang jaminan

yang disertai bukti diri seperti KTP atau surat kuasa bagi pemilik

barang yang tidak dapat datang.

3) Bagian penaksir akan menaksir nilai jaminan yang diberikan, baik

kualitas barang maupun nilai barang tersebut, kemudian barulah

ditetapkan nilai taksiran barang tersebut.

4) Setelah nilai taksir ditetapkan langkah selanjutnya adalah

menentukan jumlah pinjaman beserta sewa modal (bunga) yang

dikenakan dan kemudian diinformasikan ke calon peminjam.
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5) Jika calon peminjam setuju, maka barang jaminan ditahan untuk

disimpan dan nasabah memperoleh pinjaman, berikut surat bukti

gadai.47

d. Produk-produk Pegadaian

1) Kredit Cepat Aman (KCA)

Kredit Cepat Aman (KCA) adalah kredit dengan sistem

gadai yang diberikan kepada semua golongan terpercaya, baik

untuk kebutuhan konsumtif maupun kebutuhan produktif. KCA

merupakan solusi t erpercaya untuk mendapatkan pinjaman secara

mudah, cepat dan aman. Untuk mendapatkan kredit nasabah hanya

perlu membawa agunan berupa perhiasan emas, emas batangan,

mobil, sepeda motor, laptop, handphone, dan barang elektronik

lainnya.

Keunggulan :

a) Layanan KCA tersedia lebih dari dari 4400 outlet Pegadaian

diseluruh Indonesia.

b) Prosedur pengajuannya sangat mudah. Calon nasabah atau

debitur hanya perlu membawa agunan berupa perhiasan emas

dan barang berharga lainnya ke outlet Pegadaian.

c) Proses pinjaman sangat cepat, hanya butuh 15 menit.

d) Pinjaman mulai Rp. 50.000,- s.d. Rp. 500.000.000,- atau lebih.

47 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, (Jakarta: Rajawali Pers,2014),235-236.
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e) Jangka waktu pinjaman maksimal 4 bulan atau 120 hari dan

dapat diperpanjang dengan cara membayar sewa modal saja atau

mengangsur sebagian uang pinjaman.

f) Pelunasan dapat dilakukan sewaktu-waktu.

g) Tanpa perlu buka rekening, dengan perhitungan sewa modal

selama masa pinjaman.

h) Nasabah menerima pinjaman dalam bentuk tunai.

Persyaratan  :

a) Fotocopy KTP atau identitas resmi lainnya

b) Menyerahkan barang jaminan

c) Untuk kendaraan bermotor membawa BPKB dan STNK asli

d) Nasabah menandatangani Surat Bukti Kredit (SBK)

2) Krasida

Kredit (pinjaman) angsuran bulanan yang diberikan kepada

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) untuk pengembangan

usaha dengan sistem gadai. Krasida merupakan solusi terpercaya

untuk mendapatkan fasilitas kredit yang cepat, mudah dan murah.

Agunan berupa perhiasan emas dan kendaraan bermotor.

Keunggulan :

a) Layanan

b) Prosedur pengajuan sangat mudh, calon nasabah atau debitur

hanya perlu membawa agunan berupa emas atau mobil.

c) Pinjaman mulai dari Rp. 1.000.000,- hingga Rp. 250.000.000,-.
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d) Pinjaman bisa mencapai 95% dari nilai taksiran agunan.

e) Sewa modal relatif murah dengan angsuran tetap perbulan.

f) Jangka waktu pinjaman fleksibel. Dengan pilihan jangka waktu

6, 12, 24, 36 bulan.

g) Pelunasan dapat dilakukan sewaktu-waktu dengan pemberian

diskon untuk sewa modal.

Persyaratan :

a) Fotocopy KTP dan kartu keluarga

b) Menyerahkan dokumen yang sah

c) Menyerahkan barang jaminan berupa perhiasan emas atau

kendaraan bermotor

d) Untuk agunan berupa kendaraan bermotor, dilengkapi dengan

dokumen kepemilikan (BPKB asli, fotocopy STNK dan Faktur

Pembelian).

3) Kreasi

Kreasi adalah kredit dengan angsuran bulanan yang

diberikan kepada Usaha Kecil  dan menengah (UMKM) untuk

pengembangan usaha dengan sistem Fidusia. Sistem Fidusia berarti

agunan untulk pinjaman cukup dengan BPKB sehingga kendaraan

masih bisa digunakan untuk usaha. Kreasi merupakan solusi

terpercaya untuk mendapatkan fasilitas kredit yang cepat, mudah

dan murah.
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Keunggulan :

a) Proses pengajuan kredit sangat cepat dan mudah. Agunan

cukup BPKB kendaraan bermotor.

b) Pinjaman mulai dari Rp. 1.000.000 hingga Rp 250.000.000

c) Proses kredit hanya butuh 3 hari, dan dana dapat segera cair.

d) Sewa modal (bunga pinjaman) relatif murah dengan angsuran

tetap per bulan.

e) Jangka waktu pinjaman fleksibel. Dengan pilihan jangka waktu

12, 18, 24, 36 bulan.

f) Pelunasan dapat dilakukan sewaktu-waktu dengan pemberian

diskon untuk sewa modal.

g) Kreasi dapat diperoleh diseluuruh outlet Pegadaian.

Persyaratan :

a) Memiliki usaha yang memenuhi kriteria kelayakan serta telah

berjalan 1 (satu) tahun

b) Fotocopy KTP, Kartu Keluarga, dan Surat Nikah (jika sudah

menikah)

c) Menyerahkan dokumen yang sah

d) Menyerahkan dokumen kepemilikan kendaraan bermotor

(BPKB asli, fotocopy STNK dan Faktur Pembelian)

4) Amanah

Pembiayaan Amanah dari Pegadaian Syariah adalah

pembiayaan berprinsip syariah kepada pegawai negeri sipil dan
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karyawan swasta untuk memiliki motor atau mobil dengan cara

angsuran.

Keunggulan :

a) Layanan AMANAH tersedia di outlet Pegadaian Syariah di

Seluruh Indonesia

b) Prosedur pengajuan cepat dan mudah

c) Uang muka terjangkau

d) Biaya administrasi murah dan angsuran tetap

e) Jangka waktu pembiayaan mulai dari 12 bulan sampai dengan

60 bulan

f) Transaksi sesuai prinsip syariah yang adil dan menentramkan

Persyaratan :

a) Pegawai tetap suatu instansi pemerintah/swasta minimal telah

bekerja selama 2 tahun

b) Melampirkan kelengkapan : fotocopy KTP (suami/istri),

Fotocopy Kartu Keluarga, Fotocopy SK pengangkatan sebagai

pegawai/karyawan tetap , Rekomendasi atasan langsung, Slip

gaji 2 bulan terakhir

c) Mengisi dan menandatangani form aplikasi AMANAH

d) Membayar uang muka yang disepakati (minimal 20%)

e) Menandatangani akad AMANAH
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5) Mulia

Mulia adalah layanan penjualan emas batangan kepada

masyarakat secara tunai atau angsuran dengan proses mudah dan

jangka waktu yang fleksibel. MULIA dapat menjadi alternatif

pilihan investasi yang aman untuk mewujudkan kebutuhan masa

depan, seperti menunaikan ibadah haji, mempersiapkan biaya

pendidikan anak, memiliki rumah idaman serta kendaraan pribadi

Keunggulan :

a) Proses mudah dengan layanan professional.

b) Alternatif investasi yang aman untuk menjaga pprtofolio aset.

c) Sebagai aset emas batangan sangat likuid untuk memenuhi

kebutuhan dana. mendesak.

d) Tersedia pilihan emas batangan dengan berat mulai dari 5 gram

s.d. 1 kilogram.

e) Emas batangan dapat dimiliki dengan cara pembelian tunai,

angsuran, kolektif (kelompok), ataupun arisan.

f) Uang muka mulai dari 10% s.d. 90% dari nilai logam mulia.

g) Jangka waktu angsuran mulai dari 3 bulan s.d. 36 bulan.

Persyaratan :

a) Untuk pembelian secara tunai, nasabah cukup datang ke Outlet

Pegadaian (Galeri 24) dengan membayar nilai Logam Mulia

yang akan dibeli
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b) Untuk pembelian secara angsuran, nasabah dapat menentukan

pola pembiayaan angsuran sesuai dengan keinginan.

6) Tabungan Emas

Tabungan Emas adalah layanan pembelian dan penjualan

emas dengan fasilitas titipan dengan harga yang terjangkau.

Layanan ini memberikan kemudahan kepada masyarakat untuk

berinvestasi emas.

Keunggulan :

a) Pegadaian Tabungan Emas tersedia di Kantor Cabang di seluruh

Indonesia

b) Pembelian emas dengan harga terjangkau (mulai dari berat 0,01

gram)

c) Layanan petugas yang professional

d) Alternatif investasi yang aman untuk menjaga portofolio aset.

e) Mudah dan cepat dicairkan untuk memenuhi kebutuhan dana

yang dibutuhkan.

f) Top up saldo Tabungan Emas dapat dilakukan secara online

melalui chanel perbankan.

7) Remittance

Pegadaian Remittance adalah layanan pengiriman dan

penerimaan uang dari dalam dan luar negeri dengan biaya

kompetitif, bekerjasama dengan beberapa remiten berskala nasional

dan internasional seperti Western Union, Telkom Delima, BNI
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Smart Remittance, dan Mandiri Remittance. Pegadaian Remittance

merupakan solusi terpercaya untuk kirim dan terima uang kapanpun

dan dimanapun secara instan, cepat, dan aman.

Keunggulan :

a) Layanan Pegadaian Remittance tersedia di kantor cabang

Pegadaian di seluruh Indonesia.

b) Keamanan bertransaksi yang terpercaya, hanya dibayarkan

kepada orang yang dituju.

c) Biaya kirim kompetitif.

d) Prosedur sangat mudah. Penerima uang tidak harus memiliki

rekening bank.

e) Tidak harus memiliki rekening bank.

Persyaratan :

Sayarat bagi nasabah PENGIRIM uang melalui Pegadaian

a) Mengisi dan melengkapi form pengiriman uang

b) Membawa kartu Tanda Pengenal (KTP/SIM/PASPORT)

Syarat bagi nasbah PENERIMA uang melalui Pegadaian

a) Mengisi dan melengkapi form penerimaan uang

b) Membawa Nomor Kontrol Kirim Uang, PIN, Kode Transfer,

atau MTCN

c) Membawa Kartu Tanda Pengenal (KTP/SIM/PASPORT)
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8) Multi Pembayaran Online (MPO)

Multi Pembayaran Online (MPO) melayani pembayaran

berbagai tagihan seperti listrik, telepon/pulsa ponsel, air minum,

pembelian tiket kereta api, dan lain sebagainya secara online.

Layana MPO merupakan solusi pembayaran cepat yang

memberikan kemudahan kepada nasabah dalam bertransaksi tanpa

harus memiliki rekening di Bank.

Keunggulan :

a) Layanan MPO tersedia di Outlet Pegadaian di seluruh

Indonesia.

b) Pembayaran secara real time, sehingga memberi kepastian dan

kenyamanan dalam bertransaksi.

c) Biaya administarasi kompetitif.

d) Pembayaran tagihan selain dapat dilakukan secra tunai juga

dapat bersinergi dengan gadai emas.

e) Untuk pembayaran tagihan dengan gadai emas, maka nilai hasil

gadai akan dipotong untuk pembayaran rekening. Seluruh

proses dilakukan dalam satu loket layanan.

f) Setiap nasabah dapat melakukan pembayaran untuk lebih dari

satu tagihan.

g) Prosedur sangat mudah. Nasabah tidak harus memiliki rekening

di Bank.
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Persyaratan :

a) Nasabah cukup datang ke Outlet di seluruh Indonesia

b) Membawa dan menyerahkan nomor pelanggan untuk tagihan

listrik, telepon, pulsa ponsel, PDAM, tiket kereta api, dan lain

sebagainya. 48

2. Kredit

a. Pengertian

Menurut asal mulanya, kata kredit berasal dari kata credere yang

artinya adalah kepercayaan, maksudnya adalah apabila seseorang

memperoleh kredit, berarti mereka memperoleh kepercayaan.

Sementara itu, bagi si pemberi kredit artinya memberikan kepercayaan

kepada seseorang bahwa uang yang dipinjamkan pasti kembali.49

Menurut ketentuan Pasal 1 (11) Undang-Undang Nomor 10

Tahun 1998 “ kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat

dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan

pinjam meminjam antara Bank dengan pihak lain yang mewajibkan

pihak peminjam untuk melunasi hutangnya setelah jangka waktu

dengan pemberian bunga”.50

48 http://digital.pegadaian.co.id/informasi-produk
49 Kasmir, Manajemen Perbankan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), 81.
50 Abdulkadir Muhammad dan Rilda Murniati, Segi Hukum Lembaga Keuangan Dan Pembiayaan,

(Bandung: PT. Citra Aditya Bakti, 2000), 58.
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b. Unsur-unsur Kredit

1) Kreditur

Kreditur merupakan pihak yang memberikan kredit (pinjaman)

kepada pihak lain yang mendapat pinjaman. Pihak tersebut bsa

perorangan atau badan usaha. Bank yang memberikan kredit kepada

pihak peminjam merupakan kreditur.

2) Debitur

Debitur merupakan pihak yang membutuhkan dana, atau pihak

yang mendapat pinjaman dari pihak lain.

3) Kepercayaan (Trust)

Kreditur memberikan kepercayaan kepada pihak yang menerima

pinjaman bahwa debitur berjanji akan memenuhi kewajibannya

untuk membayar pinjaman sesuai dengan jangka waktu tertentu

yang diperjanjikan.

4) Perjanjian

Perjanjian merupakan suatu kontrak perjanjian atau kesepakatan

yang dilakukan antara pihak kreditur dengan pihak debitur.

5) Risiko

Setiap dana yang disalurkan oleh pihak kreditur selalu

mengandung adanya risiko tidak kembalinya dana. Risiko adalah

kemungkinan kerugian yang akan timbul atas penyaluran kredit.
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6) Jangka Waktu

Jangka waktu merupakan lamanya waktu yang diperlukan oleh

debitur untuk membayar pinjamannya kepada kreditur.

7) Balas Jasa

Sebagai imbalan atas dana yang disalurkan oleh kreditur, maka

debitur akan membayar sejumlah uang tertentu sesuai dengan

perjanjian.51

3. Fluktuasi Harga Emas

Sejak pertamakali ditemukan sampai saat ini peranan emas bagi

kehidupan menjadi sangat penting. Selain fungsinya yang istimewa sebagai

perhiasan dan logam mulia, emas juga memiliki fungsi lain seperti mudah

dibentuk sesuai dengan keinginan, memiliki warna yang menarik serta

merupakan logam yang memiliki sifat konduktor yang sangat baik dimana

penggunanya dapat digabungkan dengan jenis logam lainnya. Seperti pada

industri elektronik, komputer, kedokteran, dan penerbangan adalah

beberapa contoh sektor yang menggunakan emas dalam produk-produknya.

Sementara itu dalam dunia keuangan dan investasi, emas dikenal sebagai

aset yang memiliki nilai yang lebih berharga dibanding logam lainnya.

Dalam sistem periodik unsur logam emas termasuk kedalam golongan

logam mulia sejenis komoditas yang memiliki nilai ontrinsik yang tinggi.

Emas sejak lama dipergunakan sebagai aset untuk melindungi suatu

kekayaan.

51 Ismal, Manajemen Perbankan Dari Teori Menuju Aplikasi, (Jakarta: Kencana Prenadamedia
Group, 2010), 94-95.



49

Penyaluran kredit pada PT. Pegadaian dapat dipengaruhi oleh harga

emas, karena harga emas ini dapat berubah sewaktu-waktu. Apabila harga

emas naik maka akan berdampak pada omzet pegadaian karena kenaikan

harga emas ini akan membuat nilai taksiran terhadap emas tersebut akan

naik sebesar 98% dari harga pokok pembelian. Semakin tinggi harga emas

maka semakin tinggi pula penyakluran kredit terhadap PT. Pegadaian.52

Harga adalah nilai suatu barang atau jasa yang diukur dengan

jumlah uang diamana berdasarkan nilai tersebut seseorang atau perusahaan

bersedia melepaskan barang atau jasa yang dimiliki kepada pihak lain.

Emas merupakan salah satu komoditas  dunia yang pernah digunakan

sebagai alat tukar atau alat pembayaran. Emas adalah jenis logam yang

memiliki nilai berharga yang banyak digunakan sebagai cadangan devisa,

standard keuangan suatu negara, bahan dasar perhiasan maupun bahan

elektronik. Harga emas adalah sejumlah uang yang dikorbankan atau

dibayarkan untuk memperoleh komoditi atau produk berupa emas.

Fluktuasi harga emas berarti adalah ketidakstabilan harga emas dipasaran.53

Emas digunakan sebagai standard keuangan di banyak negara dan

juga digunakan sebagai perhiasan, dan elektronik. Penggunaan emas dalam

bidang moneter dan keuangan berdasarkan nilai moneter absolut dari emas

itu sendiri terhadap berbagai mata uang di seluruh dunia, meskipun secara

resmi di bursa komoditas dunia, harga emas dicantumkan dalam mata uang

52 Tryana Aprianti, Pengaruh Sewa Modal, Jumlah Nasabah, Dan Harga Emas Terhadap
Penyaluran Kredit Golongan C Pada PT. Pegadaian Tanjung Pinang Tahun 2012-2015, (Jurnal,
Universitas Maritim Raja Ali Haji, Tanjungpinang, 2017).

53 Best-pft.com
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dolar Amerika. Bentuk penggunaan emas dalam bidang moneter lainnya

berupa bulion atau batangan emas dalam berbagai satuan berat gram

sampai kilogram.

Emas merupakan sejenis logam mulia terpercaya yang bisa

mempertahankan nilainya dan digunakan dalam transaksi. Selain itu emas

mempunyai sifat yang unik dan langka karena emas terbuat dari proses

magmatis atau pangkonsentrasian di permukaan bumi. Emas merupakan

logam yang bersifat lunak, tahan korosi dan mudah diterpa sehingga dalam

perkembangannya emas dapat dibentuk menjadi perhiasan. Emas sudah

dikenal sebelum masehi dan digunakan sebagai alat untuk bertransaksi.

Saat ini, emas menjadi salah satu investasi atau pemberi devisa terbesar

bagi negara.

Menemukan harga emas yang pas saat membeli dan menjual emas

merupakan faktor penting dalam mengestiminasi besar risk dan return dari

hasil investasinya. Harga emas tidak hanya tergantung pada situasi

permintaan dan penawaran, melainkan juga dipengaruhi situasi

perekonomian secara keseluruhan. Situasi ekonomi yang sering

mempengaruhi harga emas diantaranya kenaikan inflasi melebihi yang

diperkirakan, perubahan kurs, terjadi kepanikan finansial, harga minyak

naik secara signifikan, demand dan supply terhadap emas, kondisi politik

dunia, situasi ekonomi global dan suku bunga.
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Faktor yang mempengaruhi naik turunnya harga emas adalah

sebagai berikut:

a. Niali tukar US Dollar

Secara umum, kolerasi negatif tercipta dari hubungan niali tukar

US Dollar dengan harga emas yang sedang berlaku saat itu. Bila dolar

Amerika sedang melemah, harga emas akan naik. Namun bila dolar

Amerika menguat, harga emas jadi turun.

b. Jumlah produksi emas di dunia

Semakin susahnya emas ditambang, maka harga emas di pasaran

akan naik karena kelangkaan stok emas. Apalagi bila permintaaan akan

emas malah semakin meningkat, sehingga penambang harus menggali

semakin dalam.

c. Kenaikan permintaan dari industri perhiasan di dunia

d. Beberapa bank sentral dunia memonopoli pembelian emas

Beberapa bank sentaral dunia, seperti: The Federal Reserve

System (di Amerika Serikat), Bundesbank (di Jerman), dan European

Central Bank (ECB) telah melakukannya. Tidak hanya uang kertas,

mereka juga telah lama memonopoli pembelian emas.

e. Isu politik, seperti resesi global, perselisihan antar negara, atau perang

dapat membuat harga emas naik

Salah satunya adalah isu Brexit (keluarnya Inggris Raya dari Uni

Eropa akibat hasil jajak pendapat terakhir yang terkait dengan Uni Eropa
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pada Juni 2016). Akibatnya para investor diserang panik dan mulai

memborong emas dalam jumlah besar.54

Permintaan emas secara umum dibagi menjadi dua kategori, yaitu:

a. Permintaan penggunaan, dimana emas digunakan secara langsung dalam

proses produksi perhiasan, medali koin, komponen listrik, dan lain-lain.

b. Permintaan aset, diamana emas digunakan oleh pemerintah, find

manager dan sebagaiinvestasi individu.

Fluktuasi kenaikan ataupun penurunan emas dapat mempengaruhi

penyaluran kredit pada PT.Pegadaian. semakin tinggi harga emas, maka

semakin tinggi pula penyaluran kredit pada PT. Pegadaian begitu pula

sebaliknya.55

4. Pendapatan Pegadaian

a. Pengertian Pendapatan

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia (1998),

pendapatan adalah arus masuk kas bruto dari manfaat ekonomi yang

timbul dari aktivitas normal perusahaan selama suatu periode bila arus

masuk itu mengakibatkan kenaikan ekuitas yang tidak berasal dari

kontribusi penanaman modal.

Pendapatan adalah kenaikan kotor dalam asset atau penurunan

dalam liabilitas atau gabungan dari keduanya selama periode yang

dipilih oleh penyataan pendapatan yang berakibat dari investasi,

54 Sahabatpegadaian.com
55 Vika Anggun Ratna Pratiwi, Pengaruh Pendapatan Pegadaian, Harga Emas, Dan Tingkat

Inflasi Terhadap Penyaluran Pembiayaaan Rahn  (Studi Pada Pegadaian Syariah Di Indonesia
Tahun 2005-2015), (Skripsi Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri
Surakarta, 2017).



53

perdagangan, memberikan jasa atau aktivitas lain yang bertujuan meraih

keuntungan.56

Tujuan didirikannya PT. Pegadaian adalah mencari laba, laba ini

diperoleh bila perusahaan menjalankan aktivitasnya. Aktivitas

perusahaan dapat berupa penjualan jasa, penyaluran kredit, pelelangan

yang akhirnya akan dijual kepada masyarakat untuk memperoleh

pendapatan PT. Pegadaian. Dengan demikian jenis suatu perusahaan

akan bervariasi tergantung dari jenis usaha perusahaan itu sendiri.

Dalam rangka memperoleh keuntungan, perusahaan harus

menjual hasil produksinya. Pada perusahaan yang menghasilkan barang,

sudah tentu penjualan barang merupakan upaya pencapaiannya.

Sedangkan pada perusahaan jasa, mereka harus menyerahkan jasa.

Aktivitas perusahaan barang atau penyerahan jasa akan dibarengi

dengan penerimaan aktiva, baik berupa barang maupun aktiva lainnya.

Penerimaan uang atau aktiva lainnya sebagai kontraprestasi atas

aktivitas penjualan barang atau penyerahan jasa disebut pendapatan.

PT. Pegadaian, selain melayani kepentingan umum, juga

bertujuan untuk mendapatkan laba. Pendapatan pegadaian berasal dari

bunga pelunasan, bunga yang dilelang, uang kelebihan kadaluwarsa, jasa

taksiran, jasa titipan dan lain-lain, sedangkan untuk bunga pelunasan,

bunga yang dilelang, uang kelebihan kadaluwarsa, beda lebih kas dan

lain-lain, jumlah kesemuanya itu setelah digunakan untuk pengeluaran

56 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktek, (Jakarta: Gema Insani Press,
2001), 204.
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rutin dari kantor cabang PT Pegadaian yang bersangkutan, sisanya

diserahkan kepada kas negara melalui kantor daerah setempat.

b. Karakteristik Pendapatan

Karakteristik pendapatan terdiri dari tiga yaitu sebagai berikut:

1) Sumber Pendapatan

Jumlah rupiah perusahaan bertambah melalui berbagai cara

tetapi tidak semua cara tersebut mencerminkan pendapatan.

Tambahan jumlah rupiah aktiva perusahaan dapat berasal dari

transaksi modal, laba dari penjualan aktiva yang bukan barang

dagangan seperti aktiva tetap, surrat berharga, ataupun penjualan

anak atau cabang perusahaan, hadiah, sumbangan atau penemuan,

revalusi aktiva tetap, dan penjualan produk perusahaan. Berdasarkan

transaksi diatas, hanya transaksi atas penjualan produk yang dapat

dianggap sebagai sumber utama pendapatan walaupun laba atau rugi

mungkin timbul dalam hubungan dengan penjualan aktiva selain

produk utama perusahaan.

2) Produk dan kegiatan utama perusahaan

Produk perusahaan mungkin berupa barang ataupun dalam

bentuk jasa. Perusahaan tertentu mungkin sekali menghasilkan

berbagai macam produk atau baik berupa barang atau jasa atau

keduanya yang sangat berlainan jenis maupun pentingnya bagi

perusahaan.

3) Jumlah rupiah pendapatan dan proses penandingan

Pendapatan merupakan jumlah rupiah dari harga jual per

satuan kali kuantitas terjual. Perusahaan umumnya akan

mengharapkan terjadinya laba yaitu jumlah rupiah pendapatan lebih
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besar dari jumlah biaya yang dibebankan. Laba atau rugi yang terjadi

baru akan diketahui setelah pendapatan dan beban dibandingkan

setelah biaya yang dibebankan secara layak dibandingkan dengan

pendapatan maka tampaklah jumlah rupiah laba ataupun pendapatan

neto.

c. Sumber-sumber Pendapatan

Sumber-sumber pendapatan dapat dikelompokkan menjadi dua

sumber pendapatan yaitu:

1) Pendapatan operasional, yaitu pendapatan yang berasal dari aktivitas

utama perusahan sesuai dengan jenis usahanya yang berlangsung

secara berulang-ulang dan berkesinambungan tiap periode.

2) Pendapatan bukan operasional, yaitu pendapatan yang berasal dari

transaksi penjualan yang tidak berulang-ulang dan insidentil, yang

secara tidak langsung berhubungan dengan aktivitas perusahaan

misalnya penjualan aktiva tetap perusahaan kepada pihak lain.57

57 Vika Anggun Ratna Pratiwi, Pengaruh Pendapatan Pegadaian, Harga Emas, Dan Tingkat
Inflasi Terhadap Penyaluran Pembiayaaan Rahn  (Studi Pada Pegadaian Syariah Di Indonesia
Tahun 2005-2015), (Skripsi Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri
Surakarta, 2017).
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BAB III

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. GAMBARAN OBJEK PENELITIAN

Objek yang menjadi tempat dalam penelitian ini adalah  PT.Pegadaian

(Persero) Cabang Pembantu (CP) Bondowoso yang beralokasi di Jl. Letnan

Karsono No.4, Kotakulon, Kab.Bondowoso, Telp/Fax. (0332)-421501,

Situbondo – 68213.

1. Sejarah PT. Pegadaian (persero) Cabang Pembantu Bondowoso

Sejarah pegadaian dimulai pada abad XVIII ketika vereenigde Oost

Indische Compagnie (VOC) suatu maskapai perdagangan dari belanda

datang ke Indonesia dengan bertujuan berdagang. Dalam ramgka

memperlancar kegiatan perekonomiannya VOC mendirikan Bank Van

Leening yaitu lembaga kredit yang memberikan kredit dengan sistem gadai.

Bank Van Leeding didirikan pertama di Batavia pada tanggal 20 Agustus

1746 berdasarkan Gubernur Jenderal Van Imhoff.

Pada tahun 1600 setelah VOC dibubarkan, Indonesia di bawah

kekuasaan pemerintah Belanda. Belanda melalui Gubernur Jenderal

Daendels mengeluarkan peraturan yang merinci jenis barang  yang dapat

digadaikan seperti emas, perak, kain dan sebagaian perabot rumah tangga

yang dapat disimpan dalam waktu relatif singkat.

Ketika inggris mengambil alih kekuasaan atas Indonesia dari tangan

Belanda (1811-1816). Gubernur Jenderal Thomas Stamford Raffles (1811)

memutuskan untuk membubarkan Bank Van Leening dan mengeluarkan
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peraturan yang menyatakan bahwa setiap orang boleh mendirikan usaha

Pegadaian dengan ijin (licentie) dari pemerintah setempat. Dari penjualan

lisensi ini pemerintah memperoleh tambahan pendapatan.

Ketika Belanda kembali berkuasa di Indonesia (1816), pemerintah

Belanda bahwa Pegadaian yang didirikan pada masa kekuasaan inggris

banyak merugikan masyarakat. Pemegang hak banyak melakukan

penyelewengan, mengeruk keuntungan untuk diri sendiri dengan

menetapkan bunga pinjaman sewenang-wenang. Berdasarkan penelitian

oleh lembaga penelitian yang dipimpin oleh Wolf Van Westerrode pada

tahun 1900 disarankan agar sebaliknya kegiatan Pegadaian ditangani

sendiri oleh pemerintah sehingga dapat memberikan perlindungan dan

manfaat yang lebih besar bagi masyarakat peminjam.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut pemerintah mengeluarkan

Staatsblad No. 131tanggal 12 Maret 1901 yang pada prinsipnya mengatur

bahwa pendirian Pegadaian merupakan monopoli dan karena itu hanya bisa

dijalankan oleh pemerintah.

Berdasarkan undang-undangini maka didirikan Pegadaian Negara

pertama di kota Sukabumi (Jawa Barat) pada tanggal 1 April 1901.

Selanjutnya setiap tanggal 1 April diperingati sebagai hari ulang tahun

Pegadaian.

Sejak awal kemerdekaan, pegadaian dikelola oleh pemerintah dan

sudah beberapa kali berubah status, yaitu sebagai Perusahaan Negara (PN)

sejak 1 Januari 1961, kemudian berdasarkan PP. No.7/1969 menjadi
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perusahaan Jawatan (PERJAN) dan berdasarkan peraturan pemerintah No.

10/1990 (yang diperbarui dengan peraturan pemerintah No, 103/2000)

berubah lagi menjadi Perusahaan Umum hingga Pada 1 April 1901

Pegadaian diubah  menjadi Pegadaian(Persero) hingga sekarang ini.58

2. Visi dan Misi PT. Pegadaian (persero) Cabang Pembantu Bondowoso

a. Visi PT. Pegadaian (persero) Cabang Pembantu Bondowoso

1) Membuka sebanyak mungkin kantor pegadaian

2) Sebagai solusi bisnis terpadu terutama berbasis gadai yang selalu

menjadi market leader dan mikro berbasis fidusia untuk masyarakat

menengah kebawah

b. Misi PT. Pegadaian (persero) Cabang Pembantu Bondowoso

Pegadaian merumuskan misi perusahaan menyangkut batasan

bidang bisnis yang akan digarap, sasaran pasar yang dituju dan upaya

peningkatan kemanfaatan PT. Pegadaian kepada stakeholders. Misi

Perum Pegadaian sebagai berikut:

1) Memberikan pembiayaan yang tercepat,termudah aman dan selalu

memberikan pembinaan terhadap usaha golongan menengah

kebawah untuk mendorong pertumbuhan ekonomi.

2) Memastikanpemerataan pelayanan dan infrastuktur yang

memberikan kemudahan dan kenyamanan diseluruh pegadaian

dalam mempersiapkan diri menjadi pemain regional dan tetap

menjadi pilihan utama masyarakat.

58Totok Budisantoso,Nuritomo, Bank Dan Lembaga Keuangan Lain (jakarta,Salemba
Empat,2014)
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3) Membantu pemerintah dalam meningkatkan kesejahteraan

masyarakat golongan menengah kebawah dan melaksanakan usaha

lain dalam rangka optimalisasi sumber daya perusahaan.59

3. Keunggulan PT. Pegadaian Kantor Cabang Pembantu Bondowoso

PT. Pegadain Kantor Cabang Bondowoso didirikan dengan

berbagai manfaat dan keunggulan yang menonjol dari tahun ke tahun. Dari

produk-produknya sangat diminati oleh masyarakat, dan sekarang juga

melayani tabungan emas yang memberikan peluang untuk masyarakan

untuk mudah membeli emas dan dapat jugadijadikan tabungan seumur

hidup. Selain tabungan emas di pegadaian penanganannya lebih cepat

selain pegawainya ramah-ramah pegadaian juga lebih cepat cairnnya

seperti slogannya (15 menit cair).60

4. Letak geografis PT. Pegadaian Kantor Cabang Pembantu Bondowoso

PT. Pegadaian Bondowoso memiliki lokasi yang sangat strategis

mudah untuk dijangkau yang berada di sebelah Utara alun-alun

Bondowoso, berdekatan dengan SMPN 1 Bondowoso dan Pendopo

Bondowoso, lebih tepatnya berada di Jl. Letnan Karsono No.4, Kotakulon,

Kab.Bondowoso, Telp/Fax. (0332)-421501, Situbondo – 68213.61

59www.pegadaian.co.id (diakses pada tanggal 28 September 2018)
60 Dokumentasi, PT. Pegadaian (Persero) Cabang Pembantu Bondowoso (tanggal  27 September

2018)
61Ibid,
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5. Strategi Pengembangan PT.Pegadaian (persero) Cabang Pembantu

Bondowoso

Strategi pengembangan PT. Pegadaian sebagai berikut:

a. Melakukan penataan UPC/UPS yang belum berkembang dan

penguasaan pangsa pasar dengan membuka UPC/UPS secara selektif.

b. Pengembangan produk diversifikasi dengan prinsip ke hati-hatian atau

prudential.

c. Memelihara dan meningkatkan citra perusahaan secara konseptual.

d. Meningkatkan produktivitas karyawan.

e. Melakukan perubahan status hukum dari perum menjadi persero.

f. Meningkatkan standar kualitas pengawasan pada unit usaha secara fisik

dan sistem.

g. Meningkatkan kualitas pelayanan melalui perbaikan dan pengadaan

sarana dan prasarana kantor. 62

62Dokumentasi, PT. Pegadaian (Persero) Cabang Pembantu Bondowoso, (tanggal  27 September
2018)
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6. Struktur PT. Pegadaian (persero) Cabang Pembantu Bondowoso

Gambar 3.1
Struktur Organisasi PT. Pegadaian (persero)

Cabang Pembantu Bondowoso

Sumber: Dokumentasi63

63Dokumentasi, PT. Pegadaian (Persero) Cabang Pembantu Bondowoso, (tanggal 27 September
2018)
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7. Job Description

Untuk memaksimalkan kinerja dan pengembangan PT. Pegadaian

(Persero) cabang pembantu bondowoso agar lebih dapat dinikmati oleh

masyarakat atau nasabah, dan mengifesiensi waktu dan menerapkan

slogan yaitu “cepat dan 15 menit  cair”. Maka diperlukan susunan

personalian yang berkaitan erat dengan wewenang dan tugas dari masing-

masing bagian. Agar mampu bekerja sama dengan baik untuk mencapai

tujuan bersama.

a. Pimpinan

Tugas pokoknya adalah merencanakan, mengorganisasikan,

menyelenggarakan, dan mengendalikan kegiatan operasional. Dan juga

mengontrol administrasi, dan keuangan kantor Unit Pembantu Cabang

serta unit pelayanan. Sedangkan wewenangnya adalah:

1) Menyusun rencana kerja dan anggaran kantor dan unit berdasarkan

acuan yang telah ditetapkan.

2) Mengevaluasi kegiatan perusahaan.

3) Merencanakan, mengorganisasikan.

4) dan mengendalikan kebutuhan.

5) Penggunaan sarana dan prasarana kantor cabang.
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b. Penaksir

Penaksir merupakan ujung tombak bagi kemajuan pegadaian

dan  wewenangnya:

1) Melaksanakan penaksiran terhadap barang barang jaminan untuk

menentukan mutu dan nilai barang.

2) Menentukan dan menetapkan nominal yang akan diberikan kepada

nasabah atas barang tersebut.

3) Melaksanakan penaksiran barang jaminannya akan dilelang untuk

mengetahui mutu dan nilai dalam menentukan harga dasar barang

yang akan menentukan.

4) Merencanakan dan menyiapkan barang jaminan yang akan

disimpan guna keamanan.

c. Kasir

Adapun wewenang kasir adalah:

1) Melaksanakan kegiatan administrasi keuangan.

2) Mengatur pelaksanaan pelunasan dan pendapatan.

3) Menyusun laporan keuangan.

4) Melakukan pemeriksaan hitungan dan taksiran.

d. Penyimpanan

Tugas pokok penyimpanan adalah mengurus barang jaminan

(Emas, elektronik, kendaraan bermotor, dll) dengan cara menerima,

menyimpan, merawat, dan mengeluarkan.
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Adapun wewenang penyimpanan antara lain:

1) Secara berkala memeriksa keadaan gudang penyimpanan barang

jaminan emas dengan ketentuan yang beraku dalam rangka

keamanan dan keutuhan barang jaminan.

2) Menerima barang jaminan emas dan perhiasan dari manager

cabang atau asisen manager untuk disimpan dalam gudang

penyimpanan baran jaminan emas.

3) Mengeluarkan barang jaminan emas dan perhiasan sesuai dengan

ketentuan yang berlaku untuk keperluan pelunasan, pemeriksaan

atasan, dan pihak lain.

4) Merawat barang jaminan dan gudang penyimpanan agar barang

jaminan dalam keadaan baik dan aman.

5) Mencatat mutasi penerimaan/pengeluaran barang jaminan yang

menjadi tanggung jawabnya.64

B. PENYAJIAN DATA

Pada penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan jenis

penelitian time series. Populasi dari penelitian ini adalah data laporan

keuangan perbulan PT. Pegadaian (Persero) Cabang Pembantu (CP)

Bondowoso selama periode Januari 2016 – Agustus 2018. Sampel dalam

penelitian adalah mengenai data jumlah penyaluran kredit KCA, harga emas

dan pendapatan pegadaian.

64Dokumentasi, PT. Pegadaian (Persero) Cabang Pembantu Bondowoso, (tanggal 27 September
2018)
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Tabel 3.1
Data Harga Emas, Peendapatan dan Penyaluran Kredit KCA PT.

Pegadaian (Persero) Cabang Pembantu (CP) Bondowoso

Periode Fluktuasi harga emas
Pendapatan
Pegadaian Gadai KCA

Jan-16 458.432 323.761.239 23.360.000
Feb-16 489.349 645.835.292 62.220.000
Mar-16 496.689 984.084.586 33.000.000
Apr-16 496.689 1.321.282.321 149.030.000
Mei-16 504.140 1.684.518.150 62.930.000
Jun-16 511.702 2.048.968.713 110.290.000
Jul-16 519.377 2.398.903.357 52.930.000

Agu-16 527.168 2.848.764.353 157.310.000
Sep-16 527.168 3.209.596.424 189.560.000
Okt-16 503.799 3.574.960.514 160.500.000
Nov-16 496.242 3.928.624.984 98.620.000
Des-16 474.245 4.296.472.127 99.220.000
Jan-17 488.579 367.901.602 320.690.000
Feb-17 503.346 708.609.455 258.780.000
Mar-17 503.233 1.093.125.720 255.450.000
Apr-17 518.443 1.465.490.916 257.420.000
Mei-17 503.007 1.865.928.308 271.750.000
Jun-17 510.552 2.239.203.324 268.050.000
Jul-17 502.894 2.624.994.510 193.080.000

Agu-17 518.094 3.025.431.738 322.760.000
Sep-17 528.495 3.393.955.055 372.300.000
Okt-17 528.482 3.781.544.671 268.990.000
Nov-17 525.840 4.145.831.098 408.820.000
Des-17 523.211 4.514.998.223 475.450.000
Jan-18 533.753 367.003.997 468.460.000
Feb-18 544.495 710.599.064 76.0190.000
Mar-18 549.940 1.105.079.838 811.790.000
Apr-18 549.940 1.505.518.209 989.330.000
Mei-18 549.940 1.926.213.148 1.541.850.000
Jun-18 544.454 2.306.615.146 969.920.000
Jul-18 541.718 2.707.593.969 1.608.960.000

Agu-18 530.951 3.106.750.554 1.836.980.000



66

C. ANALISIS DAN PENGUJIAN HIPOTESIS

1. Uji asumsi klasik

a. Uji Normalitas Data

Uji normalitas akan menguji data variabel bebas (X) dan data

variabel terikat (Y) pada persamaan regresi yang dihasilkan. Uji

normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah residual data dari

model regresi berdistribusi normal atau tidak normal.

Untuk mengetahui apakah dalam model regresi berdistribusi

normal atau tidak yaitu dengan melihat nilai signifikansi pada tabel

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test. Nilai residual terstandarisasi

berdistribusi normal jika K hitung < K tabel atau nilai Sig. > alpha.

Jika K hitung < K tabel maka residual terstandarisasi berdistribusi

normal.

Berikut hasil uji normalitas data dengan menggunakan SPSS:

Tabel 3.2
Uji Normalitas Data

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 32
Normal Parametersa,,b Mean .0000003

Std. Deviation 3.50194244E8
Most Extreme Differences Absolute .235

Positive .235
Negative -.110

Kolmogorov-Smirnov Z 1.331
Asymp. Sig. (2-tailed) .058
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Sumber: Data Output SPSS
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Dari hasil pengujian diatas diketahui nilai signifikansi 0,058.

Jadi 0,058 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual

berdistribusi normal.

b. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam

model regresi yang terbentuk ada korelasi yang tinggi atau sempurna

diantara variabel bebas atau tidak. Uji multikolinieritas dapat

dilakukan dengan melihat nilai TOL (Tolerance) dan VIF (Variance

Inflation Factor) dari masing-masing variabel bebas terhadap variabel

terikatnya. Jika nilai VIF tidak lebih dari 10, maka model dinyatakan

tidak terdapat gejala multikolinier.

Berikut adalah hasil uji multikolinieritas data dengan

menggunakan SPSS:

Tabel 3.3
Uji Multikolinieritas

Coefficientsa

Model

Collinearity Statistics

Tolerance VIF

1(Constant)

Flukuasi

Harga

Emas

.983 1.017

Pendapat

an

Pegadaia

n

.983 1.017

a. Dependent Variable: Kredit KCA
Sumber : Output Data SPSS
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Dari hasil pengujian diatas diperoleh nilai TOL sebesar 0,983

untuk variabel Fluktuasi Harga Emas ( X ) dan Pendapatan ( ),

maka nilai TOL 0,983 > 0,10 dan nilai VIF untuk kedua variabel

sebesar 1,017 maka nilai VIF 1,017 < 10. Jadi dapat disimpulkan,

kedua variabel tidak mengalami gejala multikolinieritas.

c. Uji Autokolerasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah ada

korelasi antara anngota serangkaian data observasi yang diuraikan

menurut waktu (times-series) atau ruang (cross section). Salah satu

metode untuk mendeteksi adanya masalah autokorelasi adalah dengan

menggunakan metode Run test.

Berikut adalah hasil uji autokorelasi dengan menggunakan

SPSS:

Tabel 3.4
Uji Autokorelasi

Runs Test

Unstandardized

Residual

Test Valuea -6.03703E7

Cases < Test Value 16

Cases >= Test Value 16

Total Cases 32

Number of Runs 13

Z -1.258

Asymp. Sig. (2-tailed) .208

a. Median
Sumber: Data Output SPSS
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Dari hasil uji run test diatas diperoleh nilai signifikansi sebesar

0,208. Karena nilai signifikansi 0,208 > 0,05 maka dapat disimpulkan

bahwa tidak terjadi gejala autokolerasi.

d. Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas berarti ada varian variabel pada model

regresi yang tidak sama (konstan). Sebaliknya, jika varian variabel

pada model regresi memilki nilai yang sama (konstan) maka disebut

dengan homoskedastisitas. Yang diharapkan pada model regresi adalah

yang homoskedostisitas. Masalah heteroskedastisitas sering terjadi

pada penelitian yang menggunakan data cross-section. Untuk

mendeteksi adanya masalah heteroskedastisitas dapat digunakan

metode analisis grafik. Metode analisis grafik dilakukan dengan

mengamati scatterplot dimana jika ploting titik menyebar secara acak

dan tidak berkumpul pada suatu tempat, maka dapat disimpulkan

bahwa tidak terjadi problem heteroskedastisitas.

Berikut adalah hasil pengujian heteroskedastisitas dengan

menggunakan SPSS:
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Gambar 3.2
Uji Heteroskedastisitas

Sumber: Data Output SPSS

Dari grafik scatterplot diatas dapat dilihat bahwa titik-titik

menyebar secara acak dan tidak berkumpul pada suatu tempat. Hal ini

mengindikasikan bahwa pada data tidak terjadi problem

heteroskedasitisitas.

2. Uji Hipotesis

a. Analisis Uji t (Parsial)

Uji t dalam regresi linier berganda pada dasarnya bertujuan

untuk mengetahui secara individual pengaruh satu variabel independen

terhadap variabel dependen. Berikut adalah hasil Uji t dengan

menggunakan SPSS:
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Tabel 3.5
Uji t

Coefficientsa

Model

Unstandardized
Coefficients

Standardize
d

Coefficient
s

T Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) -7.014E9 1.496E9 -4.690 .000

fluktuasi harga
emas

14513.631 2917.721 .684 4.974 .000

pendapatan -.017 .052 -.046 -.334 .741

Sumber: Data Output SPSS

Dari tabel Coefficients tersebut untuk variabel Fluktuasi Harga

Emas diperoleh = 4,974. Sedangkan dengan tingkat

signifikan (α = 0,05) dan derajat kebebasan (df) = jumlah data (n) – 2 -

1 atau 32 – 2 – 1 = 29. Sehingga = 2,045

Berdasarkan uji t di atas yang ditunjukkan dengan nilai

sebesar 4,974 dengan nilai signifikansi yang dihasilkan untuk

variabel fluktuasi harga emas sebesar 0,000 < 0,05, karena

4,974 > 2,045. Maka Ha diterima dan Ho ditolak.

Kesimpulannya “ fluktuasi harga emas berpengaruh signifikan

terhadap penyaluran kredit KCA”

Untuk variabel Pendapatan dari tabel Coefficients tersebut

diperoleh = 0,334. Sedangkan dengan tingkat signifikan

(α = 0,05) dan derajat kebebasan (df) = jumlah data (n) – 2 - 1 atau 32

– 2 – 1 = 29. Sehingga = 2,045

Berdasarkan uji t di atas yang ditunjukkan dengan nilai

sebesar 0,334 dengan nilai signifikansi yang dihasilkan untuk
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variabel pendapatan sebesar 0,741 > 0,05, karena 0,334 <

2,045. Maka Ho diterima dan Ha ditolak. Kesimpulannya

“pendapatan berpengaruh namun tidak signifikan terhadap penyaluran

kredit KCA”.

b. Analisis Uji F (Simultan)

Uji statistik F pada dasarnya digunakan untuk mengetahui

apakah semua variabel independen atau bebas yang dimasukkan dalam

model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel

dependen ataukah tidak.

Berikut adalah hasil Uji F dengan menggunakan SPSS:

Tabel 3.6
Uji F

ANOVAa

Model
Sum of
Squares

Df Mean Square F Sig.

1 Regression 3.257E18 2 1.628E18 12.422 000a

Residual 3.802E18 29 1.311E17

Total 7.059E18 31
a. Predictors: (Constant), Pendapatan Pegadaian, Fluktuasi Harga Emas
b. Dependent Variable: Kredit KCA

Sumber: Data Output SPSS

Berdasarkan nilai statistik pada hasil analisis diatas, dapat

dilihat bahwa nilai F hitung sebesar 12,422 dengan nilai signifikansi

0,000. Karena nilai signifikansi lebih kecil (0,000 < 0,05) maka Ho

ditolak dan Ha diterima, dapat disimpulkan bahwa variabel Fluktuasi

Harga Emas ( X ), Pendapatan ( ) secara simultan atau bersama-

sama berpengaruh signifikan terhadap variabel penyaluran Kredit KCA

(Y).
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3. Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda merupakan teknik analisis regresi

yang dapat digunakan untuk menguji pengaruh beberapa variabel

independen terhadap satu variabel dependen.

Berikut adalah hasil perhitungan regresi linier berganda antara

variabel Fluktuasi Harga Emas ( X ), Pendapatan ( ) terhadap variabel

penyaluran Kredit KCA (Y).

Tabel 3.7
Hasil Persamaan Regresi Linier Berganda

Coefficientsa

Model
Unstandardized Coefficients

Standardized
Coefficients t Sig.

B Std. Error Beta
1 (Constant) -7.014E9 1.496E9 -4.690 .000

fluktuasi harga
emas

14513.631 2917.721 .684 4.974 .000

Pendapatan
Pegadaian

-.017 .052 -.046 -.334 .741

Sumber: Data Output SPSS

Dari analisis diatas dapat dilihat bahwa model regresi linier berganda

adalah

Y = -7.014 +14.513.631X1 - 0,017X2 + ϵ

a. Koefisien konstanta bernilai negatif sebesar 7.014, artinya apabila

koefisien konstanta naik 1 (satuan) dengan asumsi variabel lain tidak

mengalami perubahan (stagnan) maka penyaluran kredit KCA akan

mengalami penurunan sebesar 7.014.

b. Koefisien regresi Fluktuasi Harga Emas bernilai positif sebesar

14.513.631, artinya apabila koefisien fluktuasi harga emas naik 1
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(satuan), dengan asumsi variabel lain tidak mengalami perubahan

(stagnan) maka penyaluran kredit KCA akan mengalami peningkatan

sebesar 14.513.631.

c. Koefisien regresi Pendapatan bernilai negatif sebesar 0.017, artinya

apabila koefisien pendapatan naik 1 (satuan), dengan asumsi variabel

lain tidak mengalami perubahan (stagnan) maka penyaluran kredit

KCA akan mengalami penurunan sebesar 0.017.

4. Koefisien Determinasi ( )

Koefisien determinasi menunjukkan seberapa besar kemampuan

variabel independen dalam menerangkan variasi variabel dependen.

Berikut adalah hasil perhitngan Adjust R Square dengan dibantu oleh

SPSS:

Tabel 3.8
Koefisien Determinasi

Model Summary

Model R R Square
Adjusted R

Square

1 .679a .461 .424
a. Predictors: (Constant), Pendapatan Pegadaian, Fluktuasi Harga
Emas
Sumber: Data Output SPSS

Berdasarkan uji koefisien determinasi tabel diatas, nilai Adjust R

Square adalah sebesar 0,424. Memiliki arti bahwa pengaruh Fluktuasi

Harga Emas dan Pendapatan terhadap penyaluran kredit KCA sebesar

42,4%, sisanya 57,6% dipengaruhi oleh faktor lain diluar variabel X1 dan

X2.
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Karena di pegadaian yang menjadi faktor yang mempengaruhi

penyaluran kredit tidak hanya harga emas dan pendapatan saja, tetapi

beberapa faktor lain juga dapat mempengaruhi jumlah penyaluran kredit

KCA seperti jumlah nasabah, tingkat suku bunga, inflasi dan lain-lain.

D. PEMBAHASAN

1. Analisis dan Interpretasi Secara Parsial variabel Fluktuasi Harga

Emas terhadap variabel Penyaluran Kredit KCA

Berdasarkan hasil perhitungan Uji t dengan menggunakan aplikasi

SPSS, dapat dilihat bahwa variabel X1 memiliki hubungan positif terhadap

variabel Y. Hal ini dibuktikan dengan nilai sebesar 4,974 dengan

nilai signifikansi yang dihasilkan untuk variabel Fluktuasi Harga Emas

sebesar 0,000 < 0,05, karena 4,974 > 2,045. Maka Ha

diterima dan Ho ditolak.

Karena nilai signifikansi lebih kecil 0,000 < 0,05, maka dapat

disimpulkan bahwa variabel Fluktuasi Harga Emas ( X )  berpengaruh

signifikan terhadap variabel penyaluran Kredit KCA (Y).

Artinya adanya kenaikan ataupun penurunan harga emas dapat

mempengaruhi penyaluran kredit KCA di PT. Pegadaian (Persero) Cabang

Pembantu (CP) Bondowoso tahun 2016-2018. Kenaikan harga emas

membuat nilai taksiran terhadap barang jaminan ikut naik, akibatnya

jumlah pinjaman pada setiap golongan berupa emas juga mengalami

kenaikan.
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Sehingga, kenaikan harga emas sangat mempengaruhi kenaikan

penyaluran kredit KCA di PT. Pegadaian (Persero) Cabang Pembantu (CP)

Bondowoso tahun 2016-2018. Sebaliknya, penurunan harga emas juga

sangat mempengaruhi penurunan penyaluran kredit KCA di PT. Pegadaian

(Persero) Cabang Pembantu (CP) Bondowoso tahun 2016-2018.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang

telah dilakukan oleh Vika Anggun Ratna Pratiwi (2017) pada uji Regresi

Linier Berganda, khususnya pada hasil uji t yang menunjukkan bahwa

harga emas berpengaruh terhadap penyaluran pembiayaan Rahn pada

pegadaian syariah di Indonesia tahun 2005-2015. Hal ini dinyatakan

berdasarkan hasil uji t variabel harga emas dengan (2,377) >

(2,021) dimana nilai signifikansinya 0,022 < 0,05. Begitu juga dengan

penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Ali Murtado (2017) yang

menunjukkan bahawa harga emas berpengaruh terhadap penyaluran kredit

gadai pada pegadaian di Indonesia tahun 2009-2016 dan signifikan. Hal ini

dinyatakan berdasarkan hasil uji t (nilai Sig. 0,040 > 0,05) dan uji f (nilai

Sig. 0,002 < 0,05). Artinya setiap harga emas naik  Rp. 1 penyaluran kredit

meningkat sebesar Rp. 40.858.

2. Analisis dan Interpretasi Secara Parsial variabel Pendapatan

terhadap variabel Penyaluran Kredit KCA

Untuk variabel Pendapatan ( ) berdasarkan hasil perhitungan

Uji t dengan menggunakan aplikasi SPSS, dapat dilihat bahwa variabel X2

memiliki hubungan negatif terhadap variabel Y. Hal ini dibuktikan dengan
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nilai sebesar 0,334 dengan nilai signifikansi yang dihasilkan untuk

variabel pendapatan sebesar 0,741 > 0,05, karena 0,334 <

2,045. Maka Ho diterima dan Ha ditolak.

Karena nilai signifikansi lebih besar 0,741 > 0,05, maka dapat

disimpulkan bahwa variabel Pendapatan ( ) berpengaruh namun tidak

signifikan terhadap variabel penyaluran Kredit KCA (Y).

Artinya adanya kenaikan ataupun penurunan pendapatan pegadaian

tidak akan mempengaruhi penyaluran kredit KCA di PT. Pegadaian

(Persero) Cabang Pembantu (CP) Bondowoso tahun 2016-2018. Hal

tersebut dikarenakan ketika mengajukan pembiayaan, nasabah tidak

memperhatikan besar kecilnya tingkat pendapatan perusahaan. Nasabah

lebih berpikir untuk memenuhi kebutuhan mereka ketika mengajukan

pembiayaan.

3. Analisis dan Interpretasi Secara Simultan

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan dapat diketahui

bahwa variabel Fluktuasi Harga Emas ( X ), Pendapatan ( ) secara

simultan atau bersama-sama memiliki nilai positif atau berpengaruh

signifikan terhadap variabel penyaluran Kredit KCA (Y). Hal tersebut

dibuktikan dengan hasil perhitungan dengan menggunakan SPSS, dimana

nilai signifikansi menunjukkan  0,000.

Karena nilai signifikansi lebih kecil daripada 0,05 (0,000 < 0,05) maka

dapat disimpulkan bahwa Ha diterima, yang menyatakan ada pengaruh

secara simultan atau bersama-sama variabel Fluktuasi Harga Emas ( X ),
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Pendapatan ( ) terhadap penyaluran kredit KCA di PT. Pegadaian

(Persero) Cabang Pembantu (CP) Bondowoso Tahun 2016-2018.

Besarnya pengaruh bahwa variabel Fluktuasi Harga Emas ( X ),

Pendapatan ( ) terhadap variabel penyaluran Kredit KCA (Y) adalah

sebesar 42,2% dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain diluar variabel X1

dan X2.

Artinya, ketika kedua variabel indepent di uji secara bersama-

sama, maka menghasilkan bahwa ada pengaruh terhadap penyaluran

kredit KCA. Jik kedua variabel Fluktuasi Harga Emas dan Pendapatan

mengalami peningkatan secara bersama-sama maka Penyaluran Kredit

KCA juga akan mengalami peningkatan. Begitupun sebaliknya jika kedua

variabel Fluktuasi Harga Emas dan Pendapatan mengalami penurunan

secara bersama-sama maka Penyaluran Kredit KCA juga akan mengalami

penurunan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh

Muhammad Ali Murtado (2017) bahwa berdasarkan uji F diperoleh hasil

Sig. (F Statistik) 0,002 lebih kecil dari nilai α = 0,05 (0,002 < 0,05) maka

hipotesis Ho ditolak berarti dapat disimpulkan bahwa tingkat inflasi,

pendapatan pegadaian, harga emas, dan pajak penghasilan secara bersama-

sama (simultan) berpengaruh signifikan terhadap penyaluran kredit gadai.



79

BAB IV

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh

Fluktuasi Harga Emas ( X ) dan Pendapatan ( ) terhadap variabel

penyaluran Kredit KCA (Y), dapat saya simpulkan sebagai berikut:

1. Nilai signifikansi untuk variabel Fluktuasi Harga Emas ( X ) adalah

sebesar 0,000. Karena nilai signifikansi lebih kecil 0,000 < 0,05, maka

dapat disimpulkan bahwa variabel Fluktuasi Harga Emas ( X )

berpengaruh signifikan terhadap variabel penyaluran Kredit KCA (Y) di

PT. Pegadaian (Persero) CP Bondowoso tahun 2016-2018.

2. Nilai signifikansi untuk variabel Pendapatan ( ) adalah sebesar 0.741.

Karena nilai signifikansi lebih besar 0,741 > 0,05, maka dapat disimpulkan

bahwa variabel Pendapatan ( ) berpengaruh namun tidak signifikan

terhadap variabel penyaluran Kredit KCA (Y) di PT. Pegadaian (Persero)

CP Bondowoso tahun 2016-2018.

3. Nilai signifikansi secara simultan variabel Fluktuasi Harga Emas ( X ),

Pendapatan ( ) terhadap variabel penyaluran Kredit KCA (Y) adalah

0,000. Karena 0,000 < 0,05 maka variabel Fluktuasi Harga Emas ( X ),

Pendapatan ( ) berpengaruh signifikan secara simultan terhadap

variabel penyaluran Kredit KCA (Y) di PT. Pegadaian (Persero) CP

Bondowoso tahun 2016-2018.
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B. SARAN-SARAN

1. PT. Pegadaian (Persero) kedepannya disarankan memperhatikan fluktuasi

harga emas untuk peningkatan penyaluran kredit KCA, karena jika harga

emas mengalami kenaikan maka penyaluran kredit akan mengalami

kenaikan, begitu pula sebaliknya.

2. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan bisa menambah variabel

independennya, dan memperluas objek penelitiannya dengan

menggunakan objek perusahaan-perusahaan lainnya tidak hanya fokus

pada PT. Pegadaian (Persero).
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1,49933E+12 502894 492835 0 240000 150000 0 07/07/17 Surat direksi nomor 170/00016.01/2017 tanggal 7 juLi 2017 Aktif

1,50184E+12 510437 500228 0 240000 150000 0 05/08/17 SURAT NO 213/00016.01/2017 TANGGAL 5 AGUSTUS 2017 Aktif

1,50305E+12 518094 507731 0 240000 150000 0 19-08-2017 NOMOR 225/00016.01/2017 TANGGAL 19 AGUSTUS 2017 Aktif

1,50451E+12 525865 515347 0 240000 150000 0 05/09/17 SURAT NO 240/00016.01/2017 TANGGAL 5 SEPTEMBER 2017 Aktif

1,50452E+12 525865 515347 0 240000 150000 0 04/09/17
SURAT NO 240/00016.01/2017 TANGGAL 4 SEPTEMBER 2017 pukul
16.30 wib Aktif

1,50487E+12 528495 517924 0 240000 150000 0 09/09/17 surat direksi no 244/000.16.01/2017 tanggal 9 september 2017 Aktif

1,5072E+12 525853 515334 0 240000 150000 0 06/10/17 NOMOR 268/00016.01/2017 TANGGAL 06 OKTOBER 2017 Aktif

1,50789E+12 528482 517911 0 240000 150000 0 14-10-2017 NOMOR 275/00016.01/2017 TANGGAL 14 OKTOBER 2017 Aktif
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1,50995E+12 525840 515321 0 240000 150000 0 07/11/17 NOMOR 299/00016.01/2017 TANGGAL 07 November 2017 Aktif

1,513E+12 523211 512744 0 240000 150000 0 12/12/17 nomor 335/00016.01/2017 tanggal 12 desember 2017 Aktif

1,51506E+12 525827 515308 0 240000 150000 0 05/01/18 NOMOR SURAT 05/00016.01/2018 TANGGAL 05 JANUARI 2018 Aktif

1,51601E+12 528456 517887 0 240000 150000 0 16-01-2018 NOMOR SURAT 20/00016.01/2018 TANGGAL 15 JANUARI 2018 Aktif

1,51676E+12 531098 520476 0 240000 150000 0 24-01-2018 NOMOR SURAT 32/00016.01/2018 TANGGAL 24 JANUARI 2018 Aktif

1,51729E+12 533753 523078 0 240000 150000 0 30-01-2018 NOMOR SURAT 39/00016.01/2018 TANGGAL 30 JANUARI 2018 Aktif

1,51757E+12 536422 525693 0 240000 150000 0 03/02/18 nomor 46/00016.01/2018 tanggal 02 februari 2018 Aktif

1,51858E+12 539104 528321 0 240000 150000 0 14-02-2018 nomor 61/00016.01/2018 tanggal 14 februari 2018 Aktif

1,51973E+12 544495 533604 0 240000 150000 0 28-02-2018 nomor 73/00016.01/2018 tanggal 28 februari 2018 Aktif

1,52214E+12 549940 538940 0 240000 150000 0 28-03-2018 NOMOR 73/00016.01/2018 tanggal 28 MARET 2018 Aktif

1,52819E+12 547190 536146 0 240000 150000 0 06/06/18 NOMOR 175/00016.01/2018 TANGGAL 06 JUNI 2018 Aktif

1,53018E+12 544454 533465 0 240000 150000 0 29-06-2018 NOMOR 190/00016.01/2018 TANGGAL 29 JUNI 2018 Aktif

1,53122E+12 547176 536132 0 240000 150000 0 11/07/18 NOMOR 202/00016.01/2018 TANGGAL 11 JULI 2018 Aktif

1,53191E+12 544440 533451 0 240000 150000 0 19-07-2018 NOMOR 211/00016.01/2018 TANGGAL 18 JULI 2018 Aktif

1,53269E+12 541718 530784 0 240000 150000 0 28-07-2018 NOMOR 221/00016.01/2018 TANGGAL 27 JULI 2018 Aktif

1,53329E+12 539009 528130 0 240000 150000 0 04/08/18 NOMOR 228/00016.01/2018 TANGGAL 04 AGUSTUS 2018 Aktif

1,53415E+12 536314 525489 0 240000 150000 0 14-08-2018 NOMOR 239/00016.01/2018 TANGGAL 13 AGUSTUS 2018 Aktif

1,53441E+12 530951 520234 0 240000 150000 0 17-08-2018 NOMOR 245/00016.01/2018 TANGGAL 17 AGUSTUS 2018 Aktif

1,53683E+12 533606 522835 0 240000 150000 0 14-09-2018 NOMOR 273/00016.01/2018 TANGGAL 13 SEPTEMBER 2018 Aktif
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